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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BAHASA INDONESIA DALAM 
UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA 
PADA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 7 SIOBON 
KABUPATEN MANDAILING NATAL 
TAHUN PEMBELAJARAN 
2025-2026
 
OLEH:

IRMAELIANNA HARAHAP
NPM. 247015068

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis kontekstual guna meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon, Kabupaten Mandailing Natal. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan membaca siswa yang disebabkan oleh minimnya bahan ajar yang menarik, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan siswa serta kurikulum. Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model pengembangan Borg and Gall yang telah dimodifikasi.
Proses pengembangan dilakukan melalui tahap studi pendahuluan, perencanaan, pengembangan produk, validasi ahli, uji coba terbatas, revisi produk, dan uji coba lapangan. Subjek uji coba adalah 30 siswa kelas VIII, dengan data dikumpulkan melalui angket validasi, angket tanggapan siswa, dan instrumen uji kemampuan membaca. Hasil validasi menunjukkan bahwa bahan ajar mendapatkan penilaian sangat baik dari ahli materi dan ahli desain pembelajaran, dengan rata-rata skor 4,5 (kategori sangat baik). Penilaian dari guru juga menunjukkan rata-rata skor 4,2–4,5, yang dikategorikan baik hingga sangat baik. Pada tahap uji coba lapangan, rata-rata skor tanggapan siswa terhadap bahan ajar adalah 3,8 (kategori baik), mencakup aspek kelayakan isi (3,98), keterbacaan bahasa dan gambar (3,7), penyajian bahan (3,8), dan tampilan visual (3,7). Selain itu, dari hasil uji efektivitas, terjadi peningkatan kemampuan membaca siswa berdasarkan hasil pretest dan posttest. Siswa menunjukkan peningkatan skor pada indikator kemampuan menemukan informasi tersurat, tersirat, dan menyimpulkan isi bacaan. Bahan ajar yang dikembangkan menampilkan teks bacaan yang kontekstual, aktivitas reflektif, evaluasi, serta latihan yang disusun berdasarkan pendekatan kontekstual dengan mempertimbangkan lingkungan dan budaya siswa. Pembelajaran disusun secara bertahap dan mendorong siswa untuk berpikir kritis dan aktif dalam memahami isi bacaan. Dengan demikian, bahan ajar yang dikembangkan terbukti layak, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VIII SMP. 

Kata Kunci: bahan ajar, kemampuan membaca, pendekatan kontekstual, pengembangan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pengembangan bahan ajar bahasa merupakan suatu sistem yang terdiri atas elemen-elemen yang saling terhubung melalui proses atau struktur dan berfungsi sebagai kesatuan organisator dalam mencapai tujuan akhir, yaitu menghasilkan bahan ajar siap pakai dalam pembelajaran (Djunaidi, 1987:66). Hal ini mengimplikasikan bahwa pengembangan bahan ajar harus mencermati berbagai komponen pembelajaran agar menghasilkan materi yang efektif dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
Inovasi dalam pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru sebagai agen perubahan dituntut untuk mampu menemukan dan menerapkan inovasi, terutama dalam pengembangan bahan ajar, guna mengoptimalkan proses dan hasil belajar siswa (Mahyudin, 2008:932).
Belajar merupakan proses pendewasaan individu terhadap lingkungannya, yang ditandai dengan perubahan tingkah laku berupa perolehan pengetahuan dan keterampilan baru. Pendidikan formal di sekolah menjadi wadah penting dalam proses belajar ini. Mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki kedudukan yang krusial karena menjadi salah satu syarat kelulusan ujian nasional. Namun, seringkali siswa kurang memberikan perhatian yang cukup pada mata pelajaran ini karena anggapan bahwa mempelajarinya relatif mudah. Padahal, Bahasa Indonesia memiliki beragam keterampilan yang perlu dikuasai, salah satunya adalah membaca.

Membaca, menurut Dechant (melalui Zuchdi, 2008:21), adalah proses pemberian makna pada tulisan. Kegiatan membaca merupakan aktivitas penting dalam kehidupan sehari-hari karena memungkinkan individu memperoleh berbagai informasi dari berbagai sumber. Namun, Umar (2012:4) mengemukakan adanya kecenderungan masyarakat untuk mengabaikan fenomena rendahnya kemampuan membaca di kalangan siswa, yang berakibat pada kesulitan siswa dalam memahami materi pelajaran lain di jenjang pendidikan berikutnya.
Dalam Standar Kompetensi (SK) mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP, aspek membaca dibagi menjadi dua, salah satunya adalah membaca karya sastra seperti cerpen, novel, puisi, dan teks drama. SK ini kemudian dijabarkan menjadi Kompetensi Dasar (KD) dengan tujuan pembelajaran yang spesifik. Untuk mencapai tujuan pembelajaran pada setiap KD, guru perlu mempersiapkan metode, strategi, dan media pembelajaran selain buku paket atau bahan ajar yang tersedia.
Observasi awal menunjukkan bahwa dalam kegiatan belajar membaca di beberapa kelas, guru cenderung hanya mengandalkan buku paket atau Lembar Kerja Siswa (LKS). Penyampaian materi seringkali didominasi oleh metode ceramah tanpa didukung oleh media pembelajaran yang variatif. Ketersediaan buku pelajaran atau bahan ajar yang secara khusus mengembangkan keterampilan membaca, terutama membaca cepat dengan pendekatan tertentu, masih sangat terbatas.
Salah satu permasalahan utama yang dihadapi guru dalam pembelajaran adalah memilih atau menentukan materi pembelajaran yang tepat untuk membantu siswa mencapai kompetensi yang diharapkan. Hal ini disebabkan oleh kurikulum atau silabus yang seringkali hanya mencantumkan materi pokok secara garis besar. Tim Pustaka Yustika (2007:193) menyatakan bahwa guru memiliki tanggung jawab untuk menjabarkan materi pokok tersebut menjadi bahan ajar yang komprehensif. Selain itu, pemanfaatan bahan ajar yang efektif, baik dari segi pengajaran oleh guru maupun proses belajar siswa, juga menjadi perhatian penting.
Bahan ajar merupakan komponen krusial dalam sistem pembelajaran yang berperan penting dalam memfasilitasi siswa mencapai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Identifikasi jenis materi pembelajaran yang tepat menjadi esensial karena setiap jenis materi memerlukan strategi, media, dan metode evaluasi yang sesuai. Apabila dirasa kurang efektif, penambahan pendekatan pembelajaran yang relevan menjadi suatu kebutuhan.
Pendekatan kontekstual dinilai relevan dalam mengembangkan bahan ajar ini. Muslich (2008:46) menyatakan bahwa perlunya pendekatan kontekstual didasarkan pada kenyataan bahwa sebagian besar siswa kesulitan menghubungkan materi pelajaran dengan penerapannya dalam kehidupan nyata. Pembelajaran cenderung berfokus pada hafalan tanpa pemahaman mendalam yang dapat diterapkan dalam situasi baru. Tim Pustaka Yustika (2007:161) menambahkan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa mengalami langsung apa yang dipelajarinya, bukan sekadar mengetahuinya. Pembelajaran yang hanya berorientasi pada penguasaan materi jangka pendek terbukti kurang efektif dalam membekali siswa memecahkan masalah dalam kehidupan jangka panjang.
Muljo dan Daryanto (2012:153) menjelaskan bahwa Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan demikian, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung secara alami melalui kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan sekadar transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Dalam kelas kontekstual, peran guru adalah memfasilitasi siswa mencapai tujuannya, lebih fokus pada strategi daripada sekadar memberikan informasi. Guru berperan sebagai pengelola kelas yang bekerja sama untuk menemukan hal baru bagi siswa melalui pengalaman mereka sendiri, bukan hanya dari perkataan guru.
Hasil pembelajaran dengan pendekatan kontekstual diharapkan lebih bermakna bagi siswa dalam memecahkan masalah, berpikir kritis, melakukan observasi, dan menarik kesimpulan dalam kehidupan jangka panjang. Dalam konteks ini, siswa perlu memahami makna belajar, manfaatnya, status mereka sebagai pelajar, dan cara mencapai tujuan pembelajaran.
Salah satu cara termudah bagi guru untuk memperoleh bahan ajar adalah melalui buku teks (Brown, 1995). Buku teks memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Namun, kesesuaian materi dalam buku teks dengan tujuan pembelajaran menjadi hal yang perlu dipertimbangkan. Oleh karena itu, konsep dasar sumber bahan ajar adalah kesesuaian antara materi dengan tujuan pembelajaran.
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 20 mengamanatkan pendidik untuk mengembangkan materi pembelajaran. Hal ini dipertegas dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses yang menyatakan bahwa perencanaan proses pembelajaran mengharuskan pendidik untuk mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang salah satu komponennya adalah materi ajar. Dengan demikian, pendidik memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan materi ajar sebagai salah satu sumber belajar.
Soedarso (2002) mendefinisikan membaca sebagai kegiatan kompleks yang melibatkan berbagai tindakan terpisah, termasuk pengertian, khayalan, pengamatan, dan daya ingat. Tarigan (1984:7) menambahkan bahwa membaca adalah proses yang dilakukan pembaca untuk memperoleh pesan penulis melalui media bahasa tulis. Tampubolon (1987:6) mengartikan membaca sebagai kegiatan untuk membina daya nalar, di mana pembaca secara tidak langsung mengumpulkan kata demi kata untuk memahami maksud bacaan dan akhirnya mampu menyimpulkan sesuatu berdasarkan nalarnya. Harjasujana (1996:4) memandang membaca sebagai proses sintesis dari berbagai proses yang berakumulasi pada suatu tindakan tunggal, meliputi pengucapan kata, identifikasi kata, dan pencarian makna dalam teks. Proses membaca melibatkan kemampuan visual untuk memahami struktur luar bahasa dan kemampuan kognitif untuk menginterpretasikan makna yang terkandung dalam struktur dalam bahasa. Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah proses yang melibatkan kemampuan visual dan kognitif untuk memahami lambang-lambang huruf dan menjadikannya bermakna bagi pembaca.
Di era modern dengan perkembangan teknologi yang pesat dan arus informasi yang cepat, kemampuan membaca cepat menjadi semakin penting. Evans (1991:7) menekankan bahwa pengembangan kreativitas dan prakarsa pada peserta didik merupakan tuntutan besar dunia pendidikan karena kemajuan teknologi yang dinamis dan persaingan kompetitif memerlukan kreativitas dan prakarsa dari setiap individu.
Sebagian besar praktik pembelajaran saat ini masih didasarkan pada intuisi atau pengalaman rekan sejawat. Proses pembelajaran cenderung bersifat transfer pengetahuan secara verbalistik dan lebih berpusat pada kepentingan pengajar daripada kebutuhan peserta didik. Hasil pengamatan awal menunjukkan adanya kecenderungan guru dalam memilih dan menggunakan metode mengajar yang bersifat spekulatif, yang mengakibatkan kegiatan pembelajaran kurang menarik, tidak menantang, dan sulit mencapai target. Permasalahan ini memerlukan kajian mendalam berdasarkan landasan filosofi atau teori yang valid serta penelitian yang relevan. Secara operasional, penelitian ini mendukung Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang mendorong adanya pembaharuan pembelajaran melalui model-model inovatif di lembaga pendidikan.
Kemampuan memprediksi masa depan akan tercapai jika masyarakat menjadi masyarakat literat, yaitu masyarakat yang mampu menyerap, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi tertulis sebelum mengambil keputusan berdasarkan nalar dan intuisinya (Harjasujana, 1988). Selain sebagai antisipasi masa depan, pembentukan masyarakat literat juga merupakan keharusan dalam menghadapi pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Suryaman, 2001:6). Apalagi dalam konteks globalisasi saat ini yang ditandai dengan perkembangan teknologi informasi yang memungkinkan akses cepat terhadap berbagai sumber pengetahuan. Kemampuan literasi yang kuat menjadi modal dasar bagi terciptanya perubahan masyarakat ke arah peningkatan kesejahteraan, keadilan, kemanusiaan, dan spiritualitas.
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 4 (5) mengamanatkan pengembangan budaya baca, tulis, dan hitung bagi seluruh warga masyarakat sebagai upaya mencerdaskan bangsa. Amanat ini perlu diimplementasikan untuk mewujudkan masyarakat pembelajar sepanjang hayat.
Pengembangan bahan ajar menjadi suatu kebutuhan karena beberapa alasan, di antaranya:
a) Ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum: Bahan ajar yang dikembangkan harus selaras dengan kurikulum yang berlaku. Meskipun Standar Kompetensi Lulusan telah ditetapkan, implementasinya dan pemilihan bahan ajar diserahkan kepada guru sebagai tenaga profesional. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki kemampuan mengembangkan bahan ajar sendiri yang mendukung pencapaian kurikulum.
b) Karakteristik sasaran: Bahan ajar yang dikembangkan oleh pihak lain seringkali kurang sesuai dengan karakteristik siswa, seperti lingkungan sosial, geografis, budaya, tahap perkembangan, kemampuan awal, minat, dan latar belakang keluarga. Pengembangan bahan ajar secara mandiri memungkinkan penyesuaian dengan karakteristik unik siswa.
c) Pemecahan masalah belajar: Pengembangan bahan ajar dapat menjadi solusi untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami materi pelajaran atau kesulitan guru dalam menjelaskannya. Materi yang abstrak, rumit, atau asing memerlukan pengembangan bahan ajar yang tepat, misalnya dengan menggunakan visualisasi, penyederhanaan konsep, atau pendekatan yang lebih relevan dengan pengalaman siswa.
Berdasarkan observasi informal di SMP Negeri 7 Siobon, Kabupaten Mandailing Natal, pada awal tahun pembelajaran 2024-2025, ditemukan beberapa permasalahan terkait kemampuan membaca siswa kelas VIII. Sebagian besar siswa menunjukkan kesulitan dalam memahami teks panjang, mengidentifikasi informasi penting, dan menyimpulkan isi bacaan. Hal ini terlihat dari hasil tugas-tugas membaca yang diberikan guru dan partisipasi siswa yang kurang aktif dalam diskusi terkait materi bacaan. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah tersebut juga mengakui keterbatasan bahan ajar yang secara khusus dirancang untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa, terutama dengan pendekatan yang lebih interaktif dan kontekstual. Bahan ajar yang ada cenderung berfokus pada aspek tata bahasa dan pemahaman literal, kurang memberikan penekanan pada pengembangan kemampuan membaca kritis dan pemahaman mendalam.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar Bahasa Indonesia dengan pendekatan kontekstual yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Pendekatan kontekstual dipilih karena diyakini dapat membantu siswa menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata mereka, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah-masalah yang relevan dengan pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026 sebagai berikut:
1. Keterbatasan Bahan Ajar yang Mendukung Pengembangan Keterampilan Membaca: Bahan ajar yang tersedia di sekolah cenderung lebih fokus pada penyampaian konsep dan pengetahuan yang bersifat hafalan, belum secara optimal mengembangkan keterampilan membaca siswa (Pendapat Ahli, Tahun:Halaman).
2. Kurangnya Keterampilan Aplikasi Pengetahuan dalam Membaca: Siswa menunjukkan kurangnya kemampuan dalam menerapkan pengetahuan yang mereka miliki dalam kegiatan membaca, seperti mengidentifikasi informasi penting, memahami konteks, dan menarik kesimpulan.
3. Kebutuhan akan Referensi yang Meningkatkan Keterampilan Siswa: Guru dan siswa memerlukan sumber belajar yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan berbagai keterampilan berbahasa, termasuk keterampilan membaca.
4. Fokus pada Keterampilan Membaca: Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa Indonesia yang fundamental dan perlu mendapatkan perhatian khusus dalam proses pembelajaran.
5. Penggunaan Sumber Belajar yang Terbatas: Kegiatan belajar di kelas seringkali hanya mengandalkan satu atau beberapa jenis buku seperti buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS), yang mungkin kurang beragam dalam menyajikan materi dan strategi membaca.
6. Perlunya Pengembangan Bahan Ajar Membaca yang Relevan: Diperlukan pengembangan bahan ajar yang secara spesifik dirancang untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa dengan menggunakan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan mereka.
Berdasarkan observasi awal dan wawancara singkat dengan beberapa guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 7 Siobon, ditemukan bahwa variasi bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran membaca masih terbatas. Guru cenderung menggunakan buku paket yang sudah ada dan belum memiliki bahan ajar khusus yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa secara sistematis dan menarik. Selain itu, beberapa siswa menunjukkan kesulitan dalam memahami teks yang panjang dan kompleks, serta kurang termotivasi dalam kegiatan membaca.

1.3 Batasan Masalah
Untuk efektivitas waktu, biaya, dan tenaga dalam penelitian ini, masalah yang dikaji dibatasi pada pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia yang berfokus pada peningkatan kemampuan membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Penelitian ini akan secara spesifik mengembangkan suatu produk bahan ajar yang diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa di kelas tersebut.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cara mengembangkan bahan ajar bahasa Indonesia yang efektif dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026?
2. Seperti apa spesifikasi bahan ajar bahasa Indonesia yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026?
3. Bagaimana kelayakan bahan ajar bahasa Indonesia yang dikembangkan menurut penilaian ahli materi dan ahli desain pembelajaran?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan cara mengembangkan bahan ajar bahasa Indonesia yang efektif dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
2. Untuk menghasilkan spesifikasi bahan ajar bahasa Indonesia yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
3. Untuk mengetahui kelayakan bahan ajar bahasa Indonesia yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli desain pembelajaran.

1.6. Aspek-aspek Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar bahasa Indonesia berbentuk buku yang dirancang khusus untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal. Bahan ajar ini memiliki spesifikasi sebagai berikut:
1. Bentuk Bahan Ajar: Buku cetak atau e-book (dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan fasilitas sekolah).
2. Isi Materi: Materi dalam bahan ajar ini akan berfokus pada pengembangan berbagai aspek keterampilan membaca yang relevan untuk siswa kelas VIII, seperti pemahaman isi teks, identifikasi gagasan utama dan pendukung, kemampuan menyimpulkan, dan kemampuan menganalisis informasi.
3. Pendekatan Pembelajaran: Bahan ajar ini akan mengintegrasikan pendekatan pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa (misalnya, pendekatan kontekstual, pendekatan berbasis genre, atau pendekatan interaktif). [Perlu ditambahkan referensi ahli mengenai pendekatan yang dipilih, misalnya: Smith, 2020:25]
4. Struktur Penyajian: Bahan ajar akan dirancang dengan struktur yang sistematis dan mudah dipahami oleh siswa, meliputi: 
a) Kata pengantar
b) Petunjuk penggunaan bagi siswa dan guru
c) Daftar isi
d) Tujuan pembelajaran setiap bab/unit
e) Materi pokok yang disajikan secara menarik dan interaktif
f) Contoh-contoh teks yang relevan dengan kehidupan siswa
g) Latihan-latihan yang bervariasi untuk menguji pemahaman dan meningkatkan keterampilan membaca
h) Rangkuman materi
i) Penilaian formatif
5. Komponen Pendukung: Bahan ajar akan dilengkapi dengan: 
a) Ilustrasi dan gambar yang menarik dan relevan dengan materi
b) Glosarium untuk membantu siswa memahami istilah-istilah sulit
c) Daftar pustaka sebagai sumber referensi
6. Keterbacaan dan Bahasa: Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar akan disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif dan bahasa siswa kelas VIII, sehingga mudah dipahami dan tidak menimbulkan kebingungan. [Perlu ditambahkan referensi ahli mengenai prinsip keterbacaan, misalnya: Anderson, 2015:48]
7. Aspek Grafis: Tata letak, pemilihan jenis huruf, warna, dan desain visual bahan ajar akan dipertimbangkan untuk menarik minat siswa dan memudahkan mereka dalam mempelajari materi.

1.7. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis:
a) Kontribusi pada Teori Bahan Ajar: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori mengenai kualitas bahan ajar bahasa Indonesia, khususnya dalam konteks peningkatan kemampuan membaca siswa di tingkat Sekolah Menengah Pertama.
b) Referensi Akademik: Hasil kajian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang relevan dengan pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia dan peningkatan keterampilan membaca.
2. Manfaat Praktis:
a) Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan model bahan ajar yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VIII. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan wawasan dan panduan bagi guru dalam mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
b) Bagi Siswa
Bahan ajar yang dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar membaca, serta membantu mereka mengembangkan kemampuan membaca yang lebih baik.
c) Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam penyediaan sumber belajar yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan kurikulum di SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal.
d) Bagi Pengembang Kurikulum dan Kebijakan Pendidikan
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Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang berharga dalam penyempurnaan kurikulum bahasa Indonesia, penetapan standar bahan ajar, dan pengembangan kebijakan terkait peningkatan literasi siswa melalui pembelajaran membaca.

BAB II
[bookmark: _Hlk189054334]KAJIAN PUSTAKA

2.1. Deskripsi Teori
2.1.1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah
Pembelajaran merupakan upaya untuk membelajarkan siswa (Degeng, 1989). Upaya ini bertujuan agar siswa dapat mempelajari sesuatu secara efektif dan efisien. Langkah-langkah dalam upaya ini meliputi analisis tujuan dan karakteristik siswa serta materi, analisis sumber belajar, penetapan strategi pengorganisasian dan penyampaian isi pembelajaran, serta penetapan prosedur pengukuran hasil belajar (Degeng, 1989). Oleh karena itu, guru perlu memiliki keterampilan dalam memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan jenis kegiatan pembelajaran agar tujuan belajar dapat tercapai.
Keberhasilan siswa dalam belajar sangat erat kaitannya dengan peran guru, terutama dalam menetapkan strategi pembelajaran (Gilstrap & Martin, 1975). Belajar bahasa pada dasarnya adalah belajar berkomunikasi. Dengan demikian, pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulis (Depdikbud, 1995).
Berbahasa merupakan kegiatan dan proses memahami serta menggunakan isyarat komunikasi yang disebut bahasa (Chaer, 2003:44). Salah satu tempat berlangsungnya kegiatan berbahasa adalah di sekolah. Dalam pembelajaran bahasa, diharapkan terjadi kegiatan berbahasa, yaitu kegiatan menggunakan bahasa. Unsur-unsur bahasa seperti kosakata, bentuk dan makna kata, bentuk dan makna kalimat, bunyi bahasa, dan ejaan, tidak diajarkan secara terpisah, melainkan diintegrasikan dalam kegiatan berbahasa (Chaer, 2003:44).
Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi secara baik dan benar, baik lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap karya sastra Indonesia (Suryaman, 2012:4). Lebih lanjut, Suryaman (2012:5) merinci tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: a) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis. b) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara. c) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. d) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. e) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. f) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.
Pelajaran bahasa Indonesia di sekolah mencakup empat keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan ini merupakan bagian dari komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra. Aspek kebahasaan meliputi tata bahasa (struktur kalimat), membaca berita, mendengarkan pengumuman, serta menulis surat formal dan nonformal. Standar Isi mata pelajaran Bahasa Indonesia dikelompokkan ke dalam Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) untuk setiap semester. Secara keseluruhan, porsi SK-KD membaca dan menulis cenderung lebih banyak.
Hal ini diperkuat dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Pasal 26 ayat 3 yang menyatakan bahwa kompetensi lulusan untuk mata pelajaran bahasa menekankan pada kemampuan membaca dan menulis yang sesuai dengan jenjang pendidikan. Selanjutnya, Pasal 21 ayat 2 juga mengatur bahwa perencanaan proses pembelajaran dilakukan dengan mengembangkan budaya membaca dan menulis. Oleh karena itu, pembelajaran membaca dan menulis memerlukan perhatian khusus dari guru bahasa Indonesia. Namun, data faktual menunjukkan bahwa kemampuan membaca dan menulis siswa belum berkembang secara maksimal.
Hasil studi UNESCO melalui Program for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2003 menunjukkan bahwa keterampilan membaca siswa Indonesia usia 15 tahun ke atas berada pada urutan ke-39 dari 41 negara yang diteliti. Dari data tersebut, 37,6% siswa hanya mampu membaca tanpa memahami makna, dan 24,8% hanya mampu mengambil satu kesimpulan pengetahuan (Suryaman, 2012: 37). Analisis kemampuan membaca siswa Indonesia di tingkat internasional didasarkan pada beberapa permasalahan, antara lain: perubahan kemampuan membaca siswa dari tahun ke tahun, kemampuan siswa dalam memecahkan soal sastra pada level lemah dan sedang, kemampuan siswa dalam memecahkan soal non-sastra pada level sedang, serta kemampuan siswa dalam memecahkan soal sastra dan non-sastra pada level tinggi dan sempurna.
Pembelajaran yang dirancang untuk pembelajaran yang efektif dapat disampaikan melalui berbagai cara dan menggunakan berbagai media (Gagne, 1968). Cara penyampaian pembelajaran sangat bergantung pada jumlah siswa dan kreativitas penggunaan media. Pembelajaran bahasa di kelas besar memerlukan jenis media yang berbeda dibandingkan dengan kelas kecil, begitu pula untuk pembelajaran individual dan mandiri (Gagne, 1968).

2.1.2. Pembelajaran Membaca Cepat dan Pendekatan Kontekstual
1. Keterampilan Membaca Cepat
Keterampilan membaca memegang peranan penting dalam kehidupan. Seseorang yang mampu membaca dengan cepat dan memiliki pemahaman yang tinggi dapat dikatakan sebagai pembaca cepat (Nurhadi, 2008:31; Hernowo, 2003:9). Hernowo (2003:9) menjelaskan bahwa membaca cepat adalah kegiatan merespon lambang cetak atau tulis dengan pengertian yang tepat dan cepat.
Soedarso (2005:18) mendefinisikan membaca cepat sebagai kemampuan membaca dengan memperhatikan tujuan membaca. Kecepatan membaca bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan materi dan tujuan membaca. Apabila kata-kata dalam bacaan familiar, kecepatan membaca dapat ditingkatkan. Namun, jika terdapat kata-kata asing, kecepatan dapat diperlambat untuk memahami maknanya (Soedarso, 2005:18).
Senada dengan Soedarso, Wiryodiyono (1989:31) menjelaskan bahwa kemampuan anak mengatur kecepatan membaca (kapan lambat, cepat, dan normal) bergantung pada tujuan membaca dan bahan bacaan. Membaca lambat dapat membuat kegiatan membaca terasa membosankan dan menjadi beban. Peningkatan kecepatan membaca dapat membuat membaca menjadi kegiatan yang lebih menyenangkan dan mempercepat penguasaan materi pelajaran serta meningkatkan keterampilan berpikir (Wiryodiyono, 1989:31).
Berdasarkan definisi para ahli, terdapat dua pandangan mengenai membaca cepat. Nurhadi (2008:31) dan Hernowo (2003:9) menekankan kecepatan dan pemahaman yang tepat. Sementara itu, Soedarso (2005:18) dan Wiryodiyono (1989:31) lebih menekankan pada tujuan membaca sebagai penentu kecepatan. Dengan menggabungkan kedua pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa membaca cepat adalah teknik membaca teks untuk memahami isinya dengan cepat dan dengan tujuan membaca yang tepat. Terdapat tiga aspek penting dalam membaca cepat, yaitu kecepatan yang memadai, pemahaman yang tinggi, dan tujuan membaca yang tepat. Pembaca cepat mampu menyesuaikan kecepatan membaca dengan kondisi, suasana, dan jenis bacaan, serta menyadari berbagai tujuan membaca, tingkat kesulitan materi, dan kebutuhan membacanya saat itu. Penguasaan ketiga aspek ini akan menghasilkan keterampilan membaca yang baik.
Wiryodiyono (1989: 124) mengidentifikasi tiga faktor yang menentukan kecepatan membaca seseorang: gerak mata, kosakata, dan konsentrasi. Peningkatan kecepatan membaca memerlukan latihan pada ketiga faktor ini.
1. Gerak Mata
Saat membaca tulisan latin, mata bergerak dari kiri ke kanan untuk mengenali kata demi kata dan memahami arti serta isi kalimat. Kecepatan gerakan mata bervariasi antar individu, dengan pembaca terlatih memiliki gerakan mata yang lebih cepat (Wiryodiyono, 1989: 124).
2. Kosakata
Penguasaan kosakata sangat berpengaruh pada kecepatan membaca. Pembaca dengan kosakata yang luas akan lebih mudah dan cepat memahami teks tanpa hambatan (Wiryodiyono, 1989: 124).
3. Konsentrasi
Membaca efektif memerlukan pemusatan pikiran pada materi yang dibaca. Gangguan perhatian dapat menghambat proses membaca. Oleh karena itu, pembaca cenderung mencari tempat yang tenang saat membaca (Wiryodiyono, 1989: 124).
Selain itu, terdapat kebiasaan buruk dalam membaca yang dapat menghambat kelancaran dan kecepatan membaca. Soedarso (2005: 5-9) mengidentifikasi beberapa faktor penghambat kecepatan membaca:
1. Vokalisasi
Mengucapkan setiap kata secara lengkap saat membaca sangat memperlambat kecepatan membaca karena sama dengan kecepatan berbicara (Soedarso, 2005: 5).
2. Gerakan Bibir
Menggerakkan bibir atau komat-kamit saat membaca, meskipun tanpa suara, sama lambatnya dengan membaca bersuara (Soedarso, 2005: 6). Kecepatan membaca dengan gerakan bibir hanya sekitar seperempat dari kecepatan membaca diam.
3. Gerakan Kepala
Menggerakkan kepala saat membaca menghambat kecepatan membaca. Pembaca perlu membiasakan diri menggerakkan mata untuk memfokuskan pandangan (Soedarso, 2005: 6).
4. Menunjuk dengan Jari
Menggunakan jari atau benda lain untuk menunjuk kata saat membaca memperlambat karena gerakan tangan lebih lambat dari gerakan mata (Soedarso, 2005: 7).
5. Regresi
Kebiasaan kembali melihat kata atau beberapa kata yang baru dibaca merupakan hambatan serius dalam membaca (Soedarso, 2005: 8).
6. Subvokalisasi
Melafalkan kata-kata dalam hati atau pikiran juga menghambat kecepatan membaca karena pembaca lebih fokus pada pelafalan yang benar daripada pemahaman ide (Soedarso, 2005: 9).
Nurhadi (2008:33) juga menyampaikan hambatan-hambatan dalam membaca cepat, yaitu menyuarakan bacaan, menggunakan alat bantu untuk menelusuri baris (pensil, jari), bergumam atau bersenandung, dan mengulang-ulang unit bacaan yang telah dibaca. Nurhadi (2008:33) menambahkan hambatan lain seperti membaca kata demi kata, menggerak-gerakkan anggota tubuh lain, konsentrasi terpecah, dan kebiasaan berhenti lama di awal kalimat, paragraf, sub-bab, atau bahkan di tengah kalimat.


2.1.3. Jenis-jenis Membaca Cepat
Perilaku dan tujuan membaca sangat beragam, tergantung pada niat dan sikap pembaca. Berdasarkan tingkat kemampuan dan kemauan, serta tujuan dan kecepatan, terdapat beberapa jenis membaca.
1) Membaca Berdasarkan Tingkatannya
Agustina (1990:10) mengklasifikasikan membaca menjadi empat jenis berdasarkan tingkatannya: membaca permulaan, membaca inspeksional, membaca analitis, dan membaca sintopikal. Berikut penjelasannya:
a) Membaca Permulaan
Jenis membaca ini dianggap sebagai tingkat dasar dan lebih menekankan pada aspek fisik, yaitu kemampuan menyuarakan lambang-lambang bahasa tulis serta memahami makna di baliknya (Agustina, 1990:10).
b) Membaca Inspeksional
Membaca inspeksional berkaitan dengan keterbatasan waktu yang dimiliki pembaca untuk menyelesaikan suatu bacaan (Agustina, 1990:10).
c) Membaca Analitis
Jenis membaca ini tidak hanya melibatkan penyuarakan lambang bahasa dan pemahaman makna, tetapi juga memerlukan kegiatan mental yang signifikan setelah kegiatan fisik. Membaca analitis merupakan kegiatan membaca yang lengkap, baik, dan sempurna, dilakukan dalam waktu yang tidak terbatas dengan tujuan menganalisis isi bacaan (Agustina, 1990:10).
d) Membaca Sintopikal
Membaca sintopikal menuntut waktu yang lebih banyak karena pembaca perlu menganalisis lebih dari satu buku. Meskipun paling berat dan melelahkan, membaca perbandingan ini memberikan kepuasan karena banyaknya informasi yang diperoleh (Agustina, 1990:10).

2) Membaca Berdasarkan Kecepatan dan Tujuannya
Gani dan Semi (1976:4) mengelompokkan membaca menjadi lima jenis berdasarkan kecepatan dan tujuannya: membaca kilat (skimming), membaca cepat (speed reading), membaca studi (careful reading), membaca reflektif (reflective reading), dan membaca tatap (scanning).
a) Membaca Kilat (Skimming)
Teknik membaca yang mengutamakan penangkapan esensi materi bacaan tanpa membaca keseluruhan. Memerlukan keterampilan mengidentifikasi bagian-bagian penting yang mengandung ide pokok. Tujuannya adalah menangkap ide pokok, mendapatkan informasi penting dalam waktu singkat, dan menemukan pandangan penulis (Gani & Semi, 1976:4).
b) Membaca Cepat (Speed Reading)
Membaca dengan kecepatan sangat tinggi, biasanya dengan membaca kalimat per kalimat dan paragraf per paragraf, bukan kata per kata. Tujuannya adalah memperoleh informasi, gagasan utama, dan penjelasan dari suatu bacaan dalam waktu singkat (Gani & Semi, 1976:4).
c) Membaca Studi (Careful Reading)
Dilakukan untuk memahami, mempelajari, dan meneliti suatu persoalan, serta mengingat informasi. Membutuhkan kecepatan membaca yang relatif rendah. Pembaca yang baik memiliki kebiasaan membaca yang efektif, memahami isi bacaan, mampu mengingat sebagian besar pokok-pokok bacaan, dan dapat mengontrol kecepatan membaca (Al-Falasay & Naif, 1985:25; Gani & Semi, 1976:4).
d) Membaca Reflektif (Reflective Reading)
Membaca untuk menangkap informasi secara terperinci dan kemudian mengaplikasikannya sesuai dengan keterangan yang diperoleh. Contohnya adalah membaca petunjuk percobaan di laboratorium atau petunjuk yang memerlukan tindakan pembaca. Selain itu, juga bertujuan untuk merefleksikan bacaan, mencari kesenangan, dan apresiasi estetis (Gani & Semi, 1976:4).
e) Membaca Scanning
Membaca sangat cepat dengan melampaui banyak kata untuk mencari informasi spesifik secepat mungkin. Teknik ini berguna untuk menemukan informasi tertentu dengan cepat. Meskipun biasanya membaca dilakukan kata per kata, latihan scanning memungkinkan pembaca memahami teks dengan lebih cepat. Namun, teknik ini tidak cocok untuk membaca buku teks, puisi, atau surat penting yang memerlukan pemahaman mendalam. Scanning melibatkan gerakan mata yang cepat ke seluruh bagian halaman untuk mencari kata atau frasa tertentu (Gani & Semi, 1976:4). Teknik scanning dilakukan dengan menyapu halaman demi halaman secara merata, dan mata berhenti ketika menemukan informasi yang dibutuhkan. Gerakan mata cepat, meloncat-loncat, dan tidak fokus pada setiap kata.

2.1.4. Penilaian Keterampilan Membaca Cepat
Keterampilan membaca cepat mencakup kecepatan membaca, pemahaman, dan kemampuan efektif membaca (KEM) (Wiryodiyono, 1989:16). Penilaian kemampuan membaca dapat dilakukan dengan mengukur:
a) Kecepatan Baca 
Diukur dengan Kata Per Menit (KPM). Rumusnya adalah: Waktu Tempuh Baca (menit)Jumlah Kata yang Dibaca​×1 KPM Contoh: Membaca 900 kata dalam 6 menit, kecepatan bacanya adalah 6900​×1 KPM=150 KPM (Wiryodiyono, 1989:16).
b) Pemahaman
Pemahaman diukur dengan nilai antara 1-100, yaitu menunjukkan jawaban yang benar. Seorang pembaca yang telah selesai membaca Teks dapat menjawab 8 dari 10 pertanyaan benar, berarti nilai pemahamannya sebesar 80%. Untuk mengetahui kemampuan baca secara keseluruhan, nilai kecepatan digabungkan dengan nilai pemahaman. Jadi kalau nilai kecepatan dan nilai pemahaman pada contoh di atas digabungkan, maka menjadi sebagai berikut: 80/100 x 150 KPM = 120 KPM.
Harjasujana dan Mulyati (1996:69) menyebut keterampilan membaca cepat dengan KEM (Kemampuan Efektif Membaca) dan menjelaskan bahwa KEM merupakan perpaduan antara kecepatan membaca dan kemampuan memahami isi bacaan. Kecepatan rata-rata baca merupakan cermin dari tolak ukur kemampuan visual, yakni kemampuan gerak motoris mata dalam melihat lambang-lambang grafis. Pemahaman isi bacaan merupakan cermin dari kemampuan kognisi, yakni kemampuan berpikir dan bernalar dalam mencerna masukan grafis yang diterimanya lewat indera mata. Untuk menentukan KEM, diperlukan data mengenai rata-rata kecepatan baca dan persentase pemahaman isi bacaan. Data mengenai rata-rata kecepatan baca dapat diketahui apabila jumlah kata yang dibaca dan waktu tempuh bacanya diketahui. 
Cara menghitung rata-rata kecepatan baca adalah dengan cara membagi jumlah kata yang dibaca dengan waktu tempuh baca. Contohnya, jika seseorang dapat membaca sebanyak 2500 kata dalam waktu 5 menit, artinya kecepatan rata-rata baca pembaca tersebut adalah 500 kpm (2500 : 5 = 500).Selanjutnya, berdasarkan cara penghitungan kemampuam membaca cepat Wiryodiyono dan cara penghitungan KEM Mulyati dapat dibuat beberapa alternatif rumus kemampuan membaca cepat/ KEM yang dapat dipergunakan untuk menghitung dan menentukan kemampuan membaca cepat/ KEM seseorang. 
Contoh perhitungan kecepatan rata-rata baca: Membaca 2500 kata dalam 5 menit, kecepatan rata-rata bacanya adalah 52500​=500 KPM (Harjasujana & Mulyati, 1996:69).
Berdasarkan metode perhitungan Wiryodiyono (1989:16) dan Harjasujana dan Mulyati (1996:69), berikut adalah alternatif rumus KEM yang dapat digunakan:

1. Kecepatan Membaca 
a. Jika waktu tempuh dibaca dalam menit:
 = ……KPM 
b. Jika waktu tempuh dalam detik:
 = …… KPM
Keterangan: 
JK = Jumlah kata yang dibaca 
Wm = Waktu tempuh baca dalam satuan menit 
Wd = Waktu tempuh baca dalam satuan detik 
B = Jumlah jawaban betul 
SI = Skor ideal atau skor maksimal 
KPM = Kata per menit

2. Kemampuan Pemahaman 
Jadi, rumus Kecepatan Efektif Membaca (KEM) adalah kecepatan baca dikalikan kemampuan pemahaman.

2.1.5. Pengembangan Bahan Ajar Membaca Cepat Berbasis Pendekatan Kontekstual
1. Landasan Bahan Ajar
Pemilihan bahan ajar, seperti buku paket atau bahan ajar lainnya, merupakan aspek penting dalam pembelajaran. Penyusunan bahan ajar harus selaras dengan kurikulum yang berlaku, yaitu Kurikulum Merdeka. Kurikulum dipandang sebagai program pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan (Pasaribu & Simandjutak, 1983:97).
Pengembangan bahan ajar ini didasarkan pada peningkatan kompetensi literasi. Kompetensi literasi adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah atau mencapai tujuan dalam kehidupan nyata dengan menggunakan teks sebagai alat utama. Dalam konteks pendidikan bahasa di Indonesia, literasi tidak hanya berkaitan dengan kompetensi komunikatif tulis, tetapi juga dengan kompetensi komunikatif lisan.
Menurut Holmes (2004), literasi secara alami berkaitan dengan apa yang kita lakukan dengan jenis teks tertentu, termasuk tujuan, variasi teks, dan kegiatan yang ditimbulkannya. Dengan kompetensi literasi yang memadai, seseorang dapat berpartisipasi dalam "komunitas yang menggunakan literasi secara komunikatif" (August & Hakuta, 1997: 54). Tingkat literasi paling dasar adalah tingkat performatif, yaitu kemampuan berbahasa atau mengendalikan komunikasi dalam konteks tatap muka dengan orang yang dikenal. Jika komunikasi dilakukan secara tertulis, ragam tulisannya cenderung informal dan menyerupai ragam bahasa lisan yang ditulis. Para ahli literasi menyebut kemampuan ini sebagai kemampuan menggunakan wacana primer. Tingkat literasi fungsional ditunjukkan oleh kemampuan seseorang untuk berkomunikasi dan memenuhi tuntutan hidup sehari-hari dengan menggunakan bahasa yang bersangkutan.
Tingkat literasi yang lebih tinggi adalah tingkat informasional, yang fokus pada peran literasi dalam komunikasi ilmu pengetahuan, terutama yang berbasis disiplin tertentu. Kemampuan ini diperlukan bagi siswa yang belajar bahasa untuk tujuan akademis, dengan harapan dapat melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Tingkat literasi tertinggi adalah tingkat epistemik, di mana seseorang mampu menggunakan bahasa untuk pengembangan ilmu pengetahuan, termasuk aspek estetika bahasa sebagai seni sastra.
Berdasarkan tingkatan literasi ini, target tertinggi pembelajaran bahasa hingga pendidikan menengah adalah tingkat epistemik. Mengingat pentingnya bahasa Indonesia dan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari siswa di seluruh Indonesia, serta perannya sebagai bahasa pengantar utama, mata pelajaran Bahasa Indonesia dan bahasa daerah seharusnya diarahkan hingga penguasaan tingkat literasi tertinggi, yaitu tingkat epistemik.
University of Washington (2001) melalui Muslich (2008:49) mengidentifikasi enam unsur penting dalam pendekatan kontekstual: (1) pembelajaran bermakna, di mana siswa memahami relevansi materi dengan kehidupan mereka; (2) penerapan pengetahuan, kemampuan siswa untuk mengaplikasikan apa yang dipelajari dalam konteks lain; (3) berpikir tingkat tinggi, melatih siswa berpikir kritis dan kreatif; (4) kurikulum berbasis standar, materi pembelajaran sesuai dengan standar yang relevan; (5) responsif terhadap budaya, menghargai nilai dan keyakinan siswa; dan (6) penilaian autentik, menggunakan strategi penilaian yang mencerminkan hasil belajar siswa secara valid.

2. Bahan Ajar
Widodo & Jasmadi (via Lestari, 2013:1) mendefinisikan bahan ajar sebagai seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan, dan evaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bahan ajar tidak hanya berisi pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan sikap yang perlu dikuasai siswa sesuai standar pemerintah.
National Centre for Competency Based Training (2007) menyatakan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk materi yang digunakan guru atau instruktur dalam proses pembelajaran, baik tertulis maupun tidak tertulis. Andi (2011:16) mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah materi pelajaran yang disusun sistematis dan digunakan guru serta siswa dalam proses pembelajaran. Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas (2008:6) mendefinisikan bahan ajar sebagai segala bentuk bahan yang membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar, baik tertulis maupun tidak tertulis. Berdasarkan definisi tersebut, bahan ajar adalah komponen pembelajaran yang digunakan guru sebagai materi belajar siswa dan membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.
Terdapat beberapa prinsip dalam penyusunan bahan ajar: (a) Prinsip relevansi, materi harus berkaitan dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. (b) Prinsip konsistensi, jumlah materi yang diajarkan harus sesuai dengan jumlah kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. (c) Prinsip kecukupan, materi yang diajarkan harus memadai untuk membantu siswa menguasai kompetensi dasar, tidak terlalu sedikit maupun terlalu banyak.
Sebelum memilih bahan ajar, perlu diketahui kriterianya, yang utama adalah standar kompetensi dan kompetensi dasar Langkah-langkah pemilihan bahan ajar adalah:
1. Mengidentifikasi aspek-aspek dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar, karena setiap aspek memerlukan jenis materi yang berbeda.
2. Mengidentifikasi jenis-jenis materi pembelajaran, yang meliputi aspek kognitif (fakta, konsep, prinsip, prosedur), afektif (respon, apresiasi, internalisasi, penilaian), dan psikomotor (gerakan awal, semi rutin, rutin).
3. Memilih jenis materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar.
4. Memilih sumber bahan ajar, seperti buku pelajaran, majalah, jurnal, koran, internet, dan media audiovisual.
Kata "konteks" berasal dari bahasa Latin "contexere" yang berarti "menjalin bersama". Konteks merujuk pada keseluruhan situasi, latar belakang. Pendekatan kontekstual adalah proses pembelajaran holistik yang bertujuan membantu siswa memahami materi secara bermakna dengan mengaitkannya dengan konteks kehidupan nyata mereka, baik pribadi, agama, sosial, ekonomi, maupun kultural (Hanafiah & Suhana, 2009:67).
Menurut Alwasilah melalui Johnson (2009:19), terdapat empat konsep untuk memahami pendekatan kontekstual: teaching (refleksi kepribadian profesional guru), learning (refleksi perilaku siswa terkait tugas), instruction (sistem sosial tempat mengajar dan belajar berlangsung), dan curriculum (sistem sosial yang menghasilkan rencana pengajaran). Dalam pendekatan kontekstual, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa menemukan makna atau pengetahuan. Keinginan menemukan makna adalah hal mendasar bagi manusia, dan tugas pendidik adalah memberdayakan potensi ini agar siswa terlatih menangkap makna dari materi yang diajarkan.
Johnson (2009:67) mendefinisikan sistem kontekstual sebagai proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna materi akademik dengan menghubungkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari mereka, termasuk konteks pribadi, sosial, dan budaya. Sistem ini mencakup delapan komponen: membuat keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan yang berarti, pembelajaran yang diatur sendiri, kerja sama, berpikir kritis dan kreatif, membantu individu tumbuh dan berkembang, mencapai standar tinggi, dan menggunakan penilaian autentik.
Daryanto (2012:155) mengidentifikasi tujuh komponen dalam pendekatan kontekstual: (1) konstruktivisme, pengetahuan dibangun oleh siswa melalui pengalaman nyata; (2) inkuiri/menemukan, membangun pengetahuan melalui penemuan; (3) bertanya, mendorong kemampuan berpikir siswa; (4) masyarakat belajar, belajar dalam kelompok kecil; (5) pemodelan, memberikan contoh konkret; (6) refleksi, merenungkan pengalaman belajar; dan (7) penilaian sebenarnya (Authentic Assessment), mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa melalui tugas yang relevan.
University of Washington (2001) melalui Muslich (2008: 49) mendeskripsikan enam unsur penting dalam pendekatan kontekstual: (1) pembelajaran bermakna, relevansi materi dengan kehidupan siswa; (2) penerapan pengetahuan, kemampuan mengaplikasikan materi dalam konteks lain; (3) berpikir tingkat tinggi, melatih berpikir kritis dan kreatif; (4) kurikulum berbasis standar, materi sesuai standar yang relevan; (5) responsif terhadap budaya, menghargai nilai dan keyakinan siswa; dan (6) penilaian autentik, penilaian yang valid mencerminkan hasil belajar siswa.

3. Kajian Isi Buku
Kurikulum mata pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kelas VIII akan menjadi fokus di sini. 
Contoh Kajian Isi Buku 
(Untuk Konteks Kelas VIII SMP dengan Fokus Membaca Cepat):
Kajian isi buku atau bahan ajar Bahasa Indonesia untuk Kelas VIII SMP yang berfokus pada peningkatan kemampuan membaca cepat berbasis pendekatan kontekstual perlu memperhatikan Kompetensi Dasar (KD) yang relevan dengan keterampilan membaca. Dalam Kurikulum 2013 (yang kemungkinan besar berlaku pada tahun pembelajaran 2025-2026), KD terkait membaca mencakup berbagai aspek, termasuk pemahaman isi teks, gagasan utama, dan informasi rinci. Untuk mengembangkan bahan ajar membaca cepat, KD yang berkaitan dengan pemahaman informasi secara efisien dan efektif akan menjadi fokus utama.
Contoh Kompetensi Dasar yang Relevan (berdasarkan kemungkinan KD membaca di Kelas VIII SMP):
a) Mengidentifikasi informasi dalam teks narasi dan teks deskripsi.
b) Menemukan gagasan pokok dan gagasan pendukung dalam teks.
c) Menyimpulkan isi teks.

Bahan ajar membaca cepat berbasis pendekatan kontekstual untuk Kelas VIII SMP akan mengintegrasikan tujuh komponen pendekatan kontekstual (konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik) dalam setiap kegiatan pembelajaran membaca cepat. Misalnya:
a) Konstruktivisme: Siswa mengaitkan teknik membaca cepat dengan pengalaman mereka dalam membaca berbagai jenis teks di kehidupan sehari-hari (misalnya, membaca berita online, artikel populer, atau cerita).
b) Inkuiri: Siswa melakukan eksplorasi berbagai strategi membaca cepat dan mengidentifikasi kelebihan serta kekurangannya melalui kegiatan praktik dan diskusi.
c) Bertanya: Guru mengajukan pertanyaan yang mendorong siswa untuk merefleksikan proses membaca cepat mereka dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.
d) Masyarakat Belajar: Siswa bekerja dalam kelompok untuk mempraktikkan teknik membaca cepat pada teks yang berbeda dan saling memberikan umpan balik.
e) Pemodelan: Guru memberikan contoh konkret tentang bagaimana menerapkan teknik membaca cepat secara efektif pada berbagai jenis teks.
f) Refleksi: Siswa menuliskan refleksi tentang pengalaman mereka dalam mempelajari dan menerapkan teknik membaca cepat, termasuk tantangan dan keberhasilan yang dialami.
g) Penilaian Autentik: Penilaian dilakukan melalui tugas-tugas membaca cepat yang relevan dengan konteks kehidupan siswa, seperti meringkas artikel berita dengan cepat atau menemukan informasi spesifik dalam teks dengan batasan waktu.

2.1.6. Prinsip Pengemasan Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran memegang peranan krusial dalam keseluruhan kurikulum. Persiapannya harus matang agar pelaksanaan pembelajaran mencapai sasaran yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Materi yang dipilih untuk kegiatan pembelajaran hendaknya benar-benar mendukung tercapainya standar kompetensi, kompetensi dasar, serta indikator yang telah ditetapkan.
Adapun prinsip-prinsip yang menjadi landasan dalam menentukan materi pembelajaran adalah:
a. Relevansi (Kesesuaian) 
Materi pembelajaran harus relevan dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. Jenis materi yang diajarkan harus sesuai dengan kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa. Misalnya, jika kompetensi dasar menuntut siswa untuk menghafal fakta, maka materi pembelajaran yang disajikan harus berupa fakta, bukan konsep, prinsip, atau jenis materi lainnya.
b. Konsistensi 
Jika kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa terdiri dari beberapa macam, maka materi pembelajaran yang diajarkan juga harus mencakup semua jenis kompetensi dasar tersebut.
c. Kecukupan 
Materi yang diajarkan harus cukup memadai untuk membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang ditargetkan. Jumlah materi tidak boleh terlalu sedikit sehingga kurang mendukung pencapaian kompetensi, dan juga tidak boleh terlalu banyak yang dapat mengakibatkan keterlambatan dalam mencapai target kurikulum.
Dalam mengemas isi atau materi pelajaran menjadi bahan belajar, terdapat beberapa pertimbangan teknis yang perlu diperhatikan, antara lain: (1) kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, (2) kesederhanaan penyajian, (3) unsur-unsur desain pesan yang efektif, (4) pengorganisasian bahan yang sistematis, dan (5) petunjuk penggunaan yang jelas (Sanjaya, 2010:140-150).

1. Kategori Menganalisis Buku Ajar Bahasa Indonesia
Menganalisis buku ajar adalah cara untuk memahami kualitas buku tersebut. Mahmood dan Iqbal (2009:2) menyatakan bahwa evaluasi buku ajar memerlukan indikator yang jelas untuk mengukur kualitasnya. Buku ajar yang efektif dan sesuai dengan tujuan penggunaannya harus memenuhi standar kualitas buku ajar.
Badan Standarisasi Nasional Pendidikan (BSNP) telah mengembangkan instrumen penilaian buku ajar. Menurut BSNP (dalam Muslich, 2010:291), buku ajar yang berkualitas harus memenuhi empat unsur kelayakan, yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan, dan kelayakan kegrafikaan. Kriteria BSNP ini dijabarkan dalam bentuk indikator untuk memperjelas aspek yang dinilai. Kelayakan isi dianggap sebagai unsur utama dalam menentukan kualitas buku ajar. Muslich (2010:292) menyebutkan indikator kelayakan isi antara lain: (1) kesesuaian uraian materi dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD); (2) keakuratan materi; dan (3) materi pendukung pembelajaran. Setiap indikator ini memiliki kriteria penilaian tersendiri.
Analisis kesesuaian materi merupakan bagian yang mengukur tingkat kesesuaian uraian materi dalam buku ajar Bahasa Indonesia yang berorientasi inovatif untuk SMP/MTs kelas VIII. Struktur fisik buku ajar terdiri dari bagian kulit (cover depan, punggung buku, cover belakang) dan bagian isi (bagian awal, bagian teks utama, dan bagian akhir).

2. Teori Wacana
Istilah "wacana" berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti "ucapan atau tuturan". Dalam bahasa Inggris, padanannya adalah "discourse", dan dalam bahasa Prancis adalah "le discours". Kata "discourse" sendiri berasal dari bahasa Yunani "discursus" yang bermakna "berlari ke sana ke mari" (Sudaryat, 2009:110). Dictionnaire de Linguistique (1973:156) mendefinisikan "le discours" sebagai "une unité égale ou supérieure à la phrase ; il est constitué par une suite formant un message ayant un commencement et une clôture" (sebuah satuan yang setara atau lebih tinggi dari kalimat; terdiri dari rangkaian yang membentuk pesan, memiliki awal dan akhir). Definisi ini serupa dengan pandangan Carlson (dalam Tarigan, 2009:22) yang menyatakan bahwa wacana adalah rentangan ujaran yang berkesinambungan.
Kridalaksana (2008:259) mendefinisikan wacana sebagai satuan bahasa terlengkap, yang dalam hierarki gramatikal merupakan satuan tertinggi atau terbesar. Wacana direalisasikan dalam bentuk karangan utuh (novel, buku seri ensiklopedia, dll.), paragraf, kalimat, atau kata yang membawa amanat yang lengkap. Menurut Alwi (2003:419), wacana adalah rentetan kalimat yang berkaitan dan menghubungkan proposisi satu dengan lainnya dalam kesatuan makna. Sejalan dengan Alwi, Deese (dalam Tarigan, 2009:24) mendefinisikan wacana sebagai seperangkat preposisi yang saling berhubungan untuk menghasilkan rasa kepaduan atau kohesi bagi penyimak atau pembaca. Tarigan (2009:24) menyebutkan delapan unsur penting dalam wacana, yaitu: (1) satuan bahasa, (2) terlengkap dan terbesar/tertinggi, (3) di atas kalimat/klausa, (4) teratur/rapi/rasa koherensi, (5) rasa kohesi, (6) mempunyai tujuan, (7) lisan dan tulis, (8) awal dan akhir yang nyata.
Mulyana (2005:8) mengungkapkan bahwa dalam analisis wacana, kata atau kalimat yang berposisi sebagai wacana harus memiliki kelengkapan makna, informasi, dan konteks tuturan yang jelas dan mendukung.
Selain sebagai satuan bahasa terbesar, wacana juga merupakan satuan bahasa yang terarah, mengikuti tujuan pembicara atau melibatkan topik tertentu. Wacana cenderung melibatkan topik tunggal dalam urutan yang linier. Meskipun dalam prosesnya arah tujuan wacana dapat berubah, namun seringkali kembali pada tujuan awal (Maingueneau, 1998:38-39).
Wacana merupakan salah satu bentuk tindakan, yaitu tindakan komunikasi, seperti janji, interogasi, dan nasihat. Wacana bersifat interaktif karena melibatkan dua pihak. Interaksi ini lebih jelas terlihat dalam wacana lisan, seperti percakapan. Dalam wacana tulis, interaksi terjadi antara penulis dan pembaca (Maingueneau, 1998:39). Arifin dan Rani (2000:3) menyatakan bahwa dalam setiap bentuk wacana diasumsikan adanya penyapa (addressor) dan pesapa (addressee). Dalam wacana lisan, penyapa adalah pembicara dan pesapa adalah pendengar. Dalam wacana tulis, penyapa adalah penulis dan pesapa adalah pembaca. Sebuah wacana memiliki unsur-unsur berdasarkan tertulis atau tidaknya, bentuknya, dan tujuannya.
Berdasarkan sifat langsung atau tidak langsungnya, wacana dibedakan menjadi wacana langsung dan wacana tidak langsung. Wacana langsung adalah kutipan wacana yang dibatasi oleh intonasi atau pungtuasi. Wacana tidak langsung adalah pengungkapan kembali wacana tanpa mengutip kata-kata pembicara secara harfiah, melainkan menggunakan konstruksi gramatikal atau kata tertentu, seperti klausa subordinatif dan kata "bahwa" (Kridalaksana, 2008:259).
Berdasarkan media yang digunakan, wacana dibedakan menjadi wacana tulis dan wacana lisan. Wacana tulis disampaikan melalui bahasa tulis atau media tulis dan memerlukan pembaca untuk menerima dan memahaminya. Komunikasi dalam wacana tulis bersifat tidak langsung antara penulis dan pembaca. Sementara itu, wacana lisan disampaikan melalui bahasa lisan atau media lisan dan memerlukan penyimak atau pendengar untuk menerima dan memahaminya. Komunikasi dalam wacana lisan bersifat langsung antara pembicara dan pendengar (Sumarlam, 2003:16). Sinclair dan Coulthard (dalam Arifin & Rani, 2000:22) mengemukakan perbedaan antara bahasa tulis dan lisan, yaitu: (1) kalimat dalam wacana lisan cenderung kurang terstruktur (gramatikal) dibandingkan bahasa tulis, seringkali berupa kalimat tidak lengkap atau urutan kata membentuk frasa; (2) penataan subordinatif bahasa dalam wacana lisan lebih sedikit dibandingkan bahasa tulis.

3. Kajian Buku Teks Pelajaran Bahasa Indonesia
Menurut Suryaman (2012:110), buku teks pelajaran adalah buku acuan wajib pembelajaran yang digunakan di satuan pendidikan dasar dan menengah, yang isinya merujuk pada standar isi pendidikan dasar. Buku teks pelajaran dapat dipilih sebagai sumber bahan ajar. Utorodewo (melalui Muslich, 2010:78) menyatakan bahwa Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2005 tentang Buku Teks Pelajaran Pasal 2 ayat (2) menyebutkan bahwa selain buku teks pelajaran, guru dapat menggunakan buku panduan pendidik, buku pengayaan, dan buku referensi dalam proses pembelajaran. Hal ini berarti guru memiliki keleluasaan untuk memilih buku-buku penunjang pembelajaran.   
Buku-buku yang dinyatakan layak adalah buku-buku yang sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2007, Nomor 12 Tahun 2008, Nomor 34 Tahun 2008, Nomor 41 Tahun 2008, dan Nomor 45 Tahun 2008 (Suryaman, 2012:113). Dalam menyusun buku teks pelajaran bahasa Indonesia, hendaknya memperhatikan: 1) kesesuaian materi dengan alokasi waktu, 2) materi tentang membaca cepat dan membaca memindai, 3) materi membaca aksara Jawi (jika relevan), 4) keberagaman bahan bacaan, 5) penyajian materi bahasa dan sastra yang menarik, dan 6) penggunaan bahasa yang baik dan benar (Utorodewo melalui Muslich, 2010:78-85).

4. Manfaat Buku Teks Pelajaran Bahasa Indonesia
Menurut Pusat Perbukuan (melalui Muslich, 2010:50), buku teks pelajaran adalah buku pegangan siswa pada jenjang tertentu sebagai media pembelajaran (instruksional) yang berkaitan dengan bidang studi tertentu. Manfaat buku teks pelajaran bahasa Indonesia bagi guru (Muslich, 2010:55-56) adalah membantu melaksanakan program pembelajaran secara lebih teratur karena guru memiliki pedoman materi yang jelas. Bagi siswa, buku teks dapat mendorong berpikir dan berbuat positif, seperti memecahkan masalah, melakukan pengamatan, atau melaksanakan pelatihan yang diinstruksikan dalam buku.

5. Penilaian Buku Teks Pelajaran
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (melalui Muslich, 2010:292-312), buku teks yang berkualitas wajib memenuhi empat unsur kelayakan, yaitu kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafisan. Instrumen penilaian ini dapat digunakan oleh guru, siswa, dan masyarakat umum sebagai dasar pengembangan atau penulisan buku teks agar sesuai dengan harapan BSNP. 
Aspek kelayakan isi meliputi: 1) kesesuaian uraian materi dengan SK dan KD, 2) keakuratan materi, dan 3) materi pendukung pembelajaran. Aspek kelayakan penyajian meliputi: 1) teknik penyajian, 2) penyajian pembelajaran yang interaktif, dan 3) kelengkapan penyajian. Aspek kelayakan bahasa meliputi: 1) kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat perkembangan siswa, 2) penggunaan bahasa yang komunikatif, dan 3) keruntutan dan keterpaduan alur berpikir dalam penggunaan bahasa. Aspek kelayakan kegrafisan meliputi: 1) ukuran buku yang proporsional, 2) desain kulit buku yang menarik, dan 3) desain isi buku yang memudahkan pemahaman.

2.2 Penelitian yang Relevan
Kajian penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian mengenai “Pengembangan Model Buku Pelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Pendekatan Kontekstual”. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model buku pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMP yang didasarkan pada pendekatan kontekstual. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahapan. Tahap pertama bertujuan untuk mengidentifikasi wujud-wujud pembelajaran kontekstual yang dapat dijadikan landasan dalam pengembangan model buku pelajaran Bahasa Indonesia SMP. Hasil dari tahap ini adalah identifikasi wujud kontekstual dari subjek penelitian yang meliputi pembelajaran di kelas, karakteristik siswa, dan buku pelajaran Bahasa Indonesia yang ada. Tahap kedua adalah pengembangan model konseptual yang bertujuan untuk menciptakan produk berupa buku pelajaran Bahasa Indonesia berbasis pendekatan kontekstual. Tahap ketiga adalah pengujian hipotesis mengenai efektivitas model buku pelajaran berbasis pembelajaran kontekstual menggunakan rancangan penelitian eksperimen semu dengan desain one group pretest-posttest (Fraenkel & Wallen, 1993:246).
Penelitian di atas relevan dengan penelitian yang akan dilakukan karena sama-sama membahas mengenai pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian tersebut juga menyoroti pentingnya pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Meskipun fokus penelitian di atas adalah untuk jenjang SMP dan model buku pelajaran secara umum, temuan dan langkah-langkah pengembangannya dapat menjadi referensi dan inspirasi dalam mengembangkan bahan ajar membaca cepat untuk siswa kelas VIII SMP dengan pendekatan yang relevan. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai tahapan pengembangan bahan ajar dan pentingnya menguji efektivitas bahan ajar yang dikembangkan.

2.3 Kerangka Berpikir
Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual memiliki peran penting dalam kegiatan belajar mengajar di SMP/MTs. Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa karena mereka dapat memahami konsep-konsep melalui pengamatan langsung dan mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari atau konteks yang relevan. Dengan demikian, siswa dapat memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh untuk memecahkan masalah dalam kehidupan mereka.
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa yang cenderung kurang termotivasi untuk belajar secara mandiri. Guru seringkali mengemukakan alasan seperti keterbatasan waktu, sarana, lingkungan belajar yang kurang mendukung, dan jumlah siswa per kelas yang terlalu banyak. Selain itu, sebagian siswa mungkin kurang menyukai materi pembelajaran tertentu, termasuk keterampilan membaca, karena dianggap sulit atau kurang menarik. Namun demikian, harapan siswa adalah agar pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dapat disajikan dengan cara yang menarik, efisien, dan efektif.
Pembelajaran akan menjadi lebih menarik apabila guru Bahasa Indonesia mampu mengemas materi-materi, termasuk materi membaca, ke dalam suatu media yang dapat menarik perhatian siswa. Hal ini diharapkan dapat memotivasi siswa dalam belajar sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih efektif, efisien, dan menyenangkan. Salah satu media pembelajaran yang berpotensi untuk membuat pembelajaran Bahasa Indonesia lebih menarik, efektif, dan efisien adalah buku bahan ajar. Apabila disusun sebuah buku bahan ajar yang relevan dengan Kompetensi Dasar membaca untuk siswa kelas VIII SMP, khususnya dalam meningkatkan kemampuan membaca, maka buku tersebut dapat menjadi sumber belajar penunjang yang efektif. Kualitas buku bahan ajar yang dikembangkan dapat dinilai melalui validasi ahli materi, praktisi (guru Bahasa Indonesia), serta respons siswa sebagai pengguna.
Alur Kerangka Berpikir:
1. Identifikasi Masalah: Rendahnya kemampuan membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal, serta kurangnya bahan ajar yang menarik dan relevan.
2. Solusi yang Ditawarkan: Pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia yang fokus pada peningkatan kemampuan membaca dengan mempertimbangkan konteks siswa.
3. Media Pengembangan: Bahan ajar dikembangkan dalam bentuk buku yang dirancang menarik, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan siswa kelas VIII SMP.
4. Pendekatan Pembelajaran: Bahan ajar dikembangkan dengan mengintegrasikan pendekatan yang relevan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa (implied dari judul, meskipun belum disebutkan secara spesifik dalam kerangka berpikir ini, namun mengacu pada judul skripsi, pendekatan yang dimaksud adalah pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca).
5. Evaluasi Bahan Ajar: Kualitas bahan ajar akan dinilai melalui validasi ahli materi, penilaian guru Bahasa Indonesia, dan respons siswa.
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3.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) 1 yang mengacu pada model Borg dan Gall (1983). Borg dan Gall (1983) menjelaskan bahwa produk pendidikan meliputi dua jenis, yaitu objek material (seperti buku teks, film pengajaran) dan bangunan prosedur serta proses (seperti metode mengajar atau pengorganisasian pengajaran). Wujud produk dapat berupa tujuan belajar, metode, kurikulum, dan evaluasi, baik dalam bentuk perangkat keras maupun lunak, serta cara atau prosedurnya (Borg & Gall, 1983).   
Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2011:407). Senada dengan hal tersebut, Trianto (2010:206) menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan merupakan serangkaian proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada agar dapat dipertanggungjawabkan. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar berupa buku ajar Bahasa Indonesia untuk siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal pada materi membaca.


3.2. Model Pengembangan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal. Bahan ajar ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar siswa dalam membaca. Pengembangan bahan ajar ini didasarkan pada siklus pengembangan (the R & D cycle) dari Borg dan Gall (1983).

3.3. Prosedur Penelitian
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pengembangan bahan ajar ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis Masalah dan Kebutuhan
Mengumpulkan informasi melalui kajian pustaka, analisis Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII SMP, serta pengamatan terhadap bahan ajar buku Bahasa Indonesia yang beredar di pasaran pada materi membaca. Identifikasi permasalahan yang ditemukan dalam pengamatan bahan ajar.
2. Perencanaan Produk
Merencanakan produk bahan ajar buku Bahasa Indonesia pada materi membaca untuk siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal yang akan dikembangkan.
3. Penyusunan Produk Awal
Menyusun draf awal buku ajar Bahasa Indonesia pada materi membaca untuk siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal.
4. Validasi Ahli
Melakukan validasi draf awal produk oleh ahli desain pembelajaran dan ahli materi pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan angket validasi.
5. Revisi Produk I
Melakukan revisi terhadap draf awal produk berdasarkan masukan dan saran dari hasil validasi ahli.
6. Penilaian oleh Guru
Melakukan penilaian terhadap produk hasil revisi pertama oleh guru Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal berupa saran dan kritik.
7. Revisi Produk II
Melakukan revisi kedua terhadap produk berdasarkan hasil penilaian dari guru Bahasa Indonesia.
8. Uji Coba Kelompok Kecil
Melakukan uji coba produk hasil revisi kedua terhadap sekitar 15 siswa kelas VIII SMP yang memiliki karakteristik kemampuan membaca rendah, sedang, dan tinggi. Pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner) respons siswa.
9. Revisi Produk III
Melakukan revisi ketiga terhadap produk berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil (jika diperlukan revisi).
10. Uji Coba Kelompok Lapangan Terbatas
Melakukan uji coba produk hasil revisi ketiga terhadap sekitar 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal. Pengumpulan data informasi/data dengan menggunakan angket (kuesioner) respons siswa.
11. Revisi Produk IV
Melakukan revisi keempat terhadap produk berdasarkan hasil uji coba kelompok lapangan terbatas (jika diperlukan revisi).
12. Analisis Data dan Kesimpulan
Menganalisis data yang terkumpul, mengolah data, dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian.
13. Produk Akhir
Menghasilkan produk akhir berupa bahan ajar buku Bahasa Indonesia pada materi membaca hasil revisi keempat yang siap diimplementasikan dalam pembelajaran di Kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal.

[bookmark: _Hlk195608818]3.4. Validator dan Subjek Penelitian
Validator dari bahan ajar yang dikembangkan adalah ahli desain pembelajaran dan ahli materi pembelajaran Bahasa Indonesia. Subjek penelitian ini terdiri dari guru bidang studi Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal, dan siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal yang terlibat dalam uji coba kelompok kecil dan kelompok lapangan terbatas. Jumlah subjek siswa akan disesuaikan dengan langkah-langkah uji coba yang telah dijelaskan pada prosedur penelitian.

[bookmark: _Hlk195608844]3.5. Jenis Data
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi:
1. Data Validasi Ahli
Aspek pembelajaran, kebenaran isi materi membaca, dan kesesuaian komponen inovatif bahan ajar, yang diperoleh dari ahli materi dan ahli desain pembelajaran melalui angket validasi.
2. Data Penilaian Guru
Saran dan kritik terhadap kualitas tampilan dan penyajian materi bahan ajar, yang diperoleh dari guru Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal.
3. Data Respons Siswa
Kualitas tampilan dan penyajian materi bahan ajar, serta kemudahan penggunaan dan pemahaman materi membaca, yang diperoleh dari uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok lapangan terbatas melalui angket (kuesioner) respons siswa.
Jenis data yang dikumpulkan dalam pengembangan ini adalah data kuantitatif berupa skor penilaian dari angket dengan skala penilaian 0 sampai 4 (0: tidak tahu, 1: sangat tidak setuju, 2: tidak setuju, 3: setuju, 4: sangat setuju). Responden akan memberikan skor penilaian pada setiap butir angket berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Selain itu, akan dikumpulkan juga data kualitatif berupa uraian saran dan masukan tertulis dari validator, guru, dan siswa sebagai data tambahan untuk memperkaya analisis dan revisi produk.

[bookmark: _Hlk195608856]3.6. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini berupa instrumen penilaian untuk mengevaluasi produk bahan ajar yang telah dikembangkan. Mengingat judul skripsi adalah "Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026", maka instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Lembar Angket Validasi Tim Ahli 
Lembar Angket Validasi digunakan untuk memperoleh data penilaian dari para ahli (validator) mengenai produk bahan ajar yang dikembangkan, yaitu bahan ajar Bahasa Indonesia untuk siswa Kelas VIII SMP pada materi membaca. Lembar validasi ini dibedakan menjadi dua jenis: a. Lembar validasi oleh tim ahli materi Bahasa Indonesia yang berfokus pada kesesuaian dan keakuratan materi membaca. b. Lembar validasi oleh tim ahli desain pembelajaran yang berfokus pada aspek pedagogis dan penyajian bahan ajar.
2. Lembar Penilaian dari Guru Bahasa Indonesia (Teman Sejawat)
Lembar penilaian ini digunakan untuk mendapatkan masukan dan penilaian dari guru Bahasa Indonesia yang mengajar di tingkat SMP atau yang relevan terhadap bahan ajar Bahasa Indonesia pada materi membaca yang dikembangkan. Penilaian ini akan berfokus pada kepraktisan dan potensi penggunaan bahan ajar dalam konteks pembelajaran di kelas VIII SMP.
3. Lembar Angket Tanggapan Siswa 
Lembar angket tanggapan siswa digunakan untuk mengumpulkan data mengenai respons siswa terhadap tampilan, penyajian, dan kemudahan penggunaan bahan ajar. Angket ini akan diberikan kepada siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal pada tahap uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. Tanggapan siswa ini penting untuk mengetahui efektivitas bahan ajar dari sudut pandang pengguna langsung.

[bookmark: _Hlk195608868]3.7. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi penilaian dari ahli materi, ahli desain pembelajaran, guru Bahasa Indonesia, dan tanggapan siswa terhadap bahan ajar Bahasa Indonesia pada materi membaca untuk siswa Kelas VIII SMP yang telah dikembangkan. Data kuantitatif dari lembar validasi dan angket tanggapan siswa akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif, yaitu perhitungan skor rata-rata dan persentase. Instrumen penelitian untuk validator, guru, serta uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan akan menggunakan skala Likert dengan skor sebagai berikut:
Tabel 1
Kriteria Jawaban Item Instrumen Validasi dengan Jenis Skala Likert 
Beserta Skornya
	No.
	Jawaban
	Skor

	1.
	Sangat Setuju
	4

	2.
	Setuju
	3

	3.
	Tidak Tahu
	0

	4.
	Tidak Setuju
	2

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1



Selanjutnya, persentase skor untuk setiap aspek penilaian akan dihitung menggunakan rumus berikut:

Perhitungan ini akan menghasilkan angka dalam bentuk persentase. Klasifikasi persentase skor tersebut kemudian akan diinterpretasikan menggunakan kriteria yang diadaptasi dari Sugiyono (2011) sebagai berikut:
Tabel 2
Kriteria Persentase Penilaian Bahan Ajar pada Materi Membaca yang Telah Dikembangkan.
	Nilai
	Interval Persentase
	Kriteria

	A
	80% ≤ X ≤ 100%
	Sangat Baik

	B
	60% ≤ X < 80%
	Baik

	C
	40% ≤ X < 60%
	Sedang

	D
	20% ≤ X < 40%
	Kurang Baik

	E
	0 ≤ X < 20%
	Sangat Kurang Baik
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data Gambaran Siswa dan Guru Mengenai Pembelajaran Membaca Cepat  dan Manfaat Buku Teks Pelajaran Bahasa Indonesia	
	Sebelum dilakukan pengembangan bahan ajar, terlebih dahulu dilakukan studi awal pembelajaran membaca cepat sebagai masukan dalam pembuatan/produksi bahan ajar. Studi awal ini dilakukan untuk mengetahui sikap siswa terhadap membaca cepat dan manfaat buku teks pelajaran bahasa Indonesia, serta untuk mengetahui sikap guru terhadap perencanaan membaca cepat dan manfaat buku teks pelajaran, serta wujud kontekstual dari konteks kehidupan sehari-hari dan buku teks pelajaran bahasa Indonesia yang digunakan. Studi awal dalam penelitian ini menggunakan angket/kuesioner.
	Dalam upaya memperoleh informasi gambaran sikap siswa dan guru. Dilakukan studi awal yang dilakukan oleh 30 siswa dan 2 guru sampel penelitian. Studi awal ini dilakukan untuk mengetahui gambaran siswa mengenai pengalaman awal membaca cepat dan manfaat buku teks pelajaran bahasa Indonesia, dan gambaran guru mengenai perencanaan pembelajaran membaca cepat dan manfaat buku teks pelajaran bahasa Indonesia yang digunakan. 
Berikut disajikan tabel rata-rata skornya. 



Tabel
Deskripsi Data Siswa dan Kebutuhan siswa dalam bahan bacaan
	No.
	Deskripsi Penilaian
	Σ Skor
	Rata-Rata
Skor
	%

	1.
	Saya suka membaca karya sastra pada buku pelajaran bahasa Indonesia
	301
	2,6
	65

	2.
	Saya membaca novel lebih dari satu judul dalam satu bulan
	330
	2,8
	71,1

	3.
	Saya suka membaca novel remaja Indonesia    
	292
	2,5
	62,9

	4.
	Saya suka membaca cerpen
	339
	2,9
	75,5

	5.
	Saya memiliki novel lebih dari dua judul          
	322
	2,77
	69,4

	6.
	Saya suka membaca puisi di depan umum        
	260
	2,24
	54,03

	7.
	Saya membaca teks drama lebih dari dua              
judul dalam satu tahun
	353
	4,04
	79,07

	8.
	Saya suka membaca buku kesehatan                 
	301
	2,6
	65

	9.
	Saya suka membaca buku yang berkaitan             tentang teknologi                                                       
	334
	2,87
	74,9

	10.
	Saya membaca cerpen dari referensi lain         (Koran, majalah, buku kumpulan cerpen, 
dan sebagainya)         
	328
	2,83
	70,7

	
	Rata-rata
	
	2,82
	68,7


Sumber : Data Primer
	Berdasarkan tabel di atas, rata-rata skor dari keseluruhan aspek adalah 2, 82 atau 68,7% dengan kategori “baik”. Pada data di atas, aspek yang mempunyai skor tertinggi adalah membaca teks drama lebih dari dua judul dalam satu tahun sebesar 4,04 atau 79,07%. Aspek yang memiliki skor terendah adalah: siswa membaca puisi di depan umum sebesar 2,24 atau 54,03% dengan kategori “cukup baik”. 
Tabel
Deskripsi Data Guru Mengenai Manfaat Buku Teks Bahasa Indonesia
	No.
	Deskripsi Penilaian
	Σ Skor
	Rata-Rata
Skor
	%

	1.
	Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat digunakan karena menggunakan
pilihan kata dan bahasa yang mudah dipahami siswa
	35
	3,5
	90

	2.
	Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat
digunakan  karena mengguna kan banyak referensi
	34
	3,4
	87


	3.
	Buku pelajaran bahasa Indonesia                        
dapat digunakan siswa untuk belajar mandiri
	33
	3,3
	85

	4.
	Buku pelajaran bahasa Indonesia                         
apat digunakan siswa untuk belajar kelompok
	31
	3,1
	79,5

	5.
	Buku pelajaran bahasa Indonesia                        
dapat digunakan siswa karena 
keruntutan dan kecakupan materi
	28
	2,8
	73

	6.
	Buku pelajaran bahasa Indonesia                       
dapat membuat siswa terdorong untuk mengungkapkan ide,pikiran, gagasan, 
perasaan, dan informasi kepada orang lain, baik secara lisan maupun tertulis.
	26
	2,6
	68

	7.
	Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat        
membuat siswa terdorong untuk 
melakukan pengamatan
	33
	3,3
	85

	8.
	Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat             
membuat siswa terdorong untuk menemukan pengalaman atau pengetahuan sendiri. 
	24
	2,4
	65

	9.
	Buku pelajaran bahasa Indonesia                        dapat memfasilitasi siswa untuk mengembangkan pengetahuan atau 
pengalaman
	34
	3,4
	87

	10.
	Buku pelajaran bahasa Indonesia                  
dapat mendorong siswa untuk  bertanya
	25
	2,5
	69

	
	Rata-rata
	
	3,03
	79,35


Sumber: Data Primer
	Berdasarkan data pada tabel di atas, rata-rata skor diperoleh 3,03 atau 79,35% dengan kategori “baik”. Lima aspek memiliki yang memiliki skor tertinggi 3,5 atau 87,5% adalah buku bahasa Indonesia menggunakan pilihan kata dan bahasa yang mudah dipahami siswa. Sedangkan skor terendah sebesar 2,5 atau 65% pada aspek Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat membuat siswa terdorong untuk menemukan pengalaman atau pengetahuan sendiri.

4.1.1 Wujud Kontekstual dari Lingkungan Sehari-Hari Siswa dan Buku Teks Pelajaran Bahasa Indonesia yang Digunakan
	Hasil penggalian informasi berkenaan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa berkenaan dengan lingkungan siswa disajikan pada tabel 6 berikut ini. Berdasarkan tabel ini diperoleh gambaran bahwa wujud kontekstual pada strategi konstruktif berupa penyediaan sarana; pada strategi inkuiri berupa pemunculan masalah; pada strategi masyarakat belajar berupa pemecahan masalah melalui kerja kelompok; serta pada strategi refleksi berupa penciptaan rasa senang dan dukungan terhadap cita-cita.
Tabel
Wujud Kontekstual dalam Lingkungan Siswa
	No.
	Aspek Lingkungan Siswa
		Wujud Kontekstual

	
	
	K
	I
	B
	MB
	P
	R
	PO

	1.
	Kelompok belajar
	-
	Pemunculan Masalah
	-
	Pemecahan Masalah kelompok
	-
	-
	-

	2.
	Rasa senang bersekolah
	-
	-
	-
	-
	-
	Pencipta rasa senang
	-

	3.
	Dukungan guru dan buku pelajaran bahasa Indonesia terhadap cita-cita
	-
	-
	-
	-
	-
	Dukungan atascita-cita
	

	4.
	Perpustakaan Sekolah
	Penyediaan sarana
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	5.
	Mading
	Penyediaan sarana
	
	
	
	
	
	


Keterangan: K= konstruktif, I= Inkuiri, B= bertanya, MB= masyarakat belajar, P= pemodelan, R= refleksi, PO= penilain otentik= tidak ditemukan
	
	 	Penyediaan sarana contohnya penyediaan perpustakaan di rumah. Contoh dari cita-cita orang tua terhadap anak yakni maju, pandai, sukses, berbakti kepada orang tua, mandiri, soleh, tekun dan teladan, menjadi dokter, polisi, tentara, pegawai pemerintahan, guru, menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa. Penciptaan dorongan berupa bentuk keterlibatan orang tua atas belajar anak contohnya menyuruh belajar tepat waktu, memantau belajar, dan tidak menyalakan televisi pada saat anak belajar.
	Contoh dari penciptaan dorongan berupa harapan orang tua atas anak yang disekolahkan meliputi pandai, sukses, mandiri, berguna, berbakti kepada orang tua, mengejar cita-cita, menjadi orang yang berkualitas, dan berakhlak mulia.
	Secara umum anatomi buku pelajaran bahasa Indonesia meliputi bagian pendahuluan, materi, penyajian materi, serta bahasa dan keterbacaan. Berikut hasil telaah buku pelajaran yang digunakan.
Tabel 
Wujud Kontekstual pada Buku Pelajaran Bahasa Indonesia
	No.
	Aspek Lingkungan Siswa
	Wujud Kontekstual

	
	
	K
	I
	B
	MB
	P
	R
	PO

	1.
	Pendahuluan
	Pemetaan masalah, pengaitan pengalaman, pemicu
	-
	Apersepsi
	-
	-
	-
	-

	2.
	Materi
	Objek pengamatan dan interpretasinya, pengaitan pengalaman
	-
	-
	Pembentukan etika
	Pemberian contoh,
Keberagaman contoh
	Kebermaknaan
	-

	3.
	Penyajian materi
Materi
	-
	
	
	Metode ICARE 
	
	
	

	4.
	Bahasa dan keterbacaan 
	-
	-
	-
	-
	Kesesuaian bahasa dengan emosi, daya pikir, dan sosial
	-
	-



Keterangan: K= konstruktif, I= Inkuiri, B= bertanya, MB= masyarakat belajar, P= pemodelan, R= refleksi, PO= penilain otentik. - = tidak ditemukan

	Dari buku pelajaran diperoleh beberapa wujud kontekstual yang diklasifikasi berdasarkan strateginya. Wujud kontekstual yang diperoleh pada strategi konstruktif berupa: (1) pemetaan masalah, (2) pengaitan pengalaman, (3) pemicu, (4) objek pengamatan dan interpretasinya, serta (5) kesesuaian bahasa dengan emosi, daya pikir, dan sosial. Wujud kontekstual yang terdapat pada strategi inkuiri berupa (1) perluasan informasi dan (2) pemecahan masalah. Wujud kontekstual pada strategi bertanya berupa (1) apersepsi, (2) dorongan melalui pertanyaan, dan (3) bertanya kepada narasumber. 
	Wujud kontektsual yang diperoleh pada strategi masyarakat belajar berupa pembentukan etika. Wujud kontekstual yang terdapat pada strategi pemodelan berupa penyediaan contoh dan beragaman contoh. Wujud kontekstual yang diperoleh pada strategi refleksi adalah kebermaknaan Wujud kontekstual yang terdapat pada strategi penilaia. 
	Contoh pemetaan masalah terdapat pada daftar isi, peta konsep. Pengaitan pengalaman misalnya, tujuan sebagai penguatan skema awal dan dikaitkan dengan pengalaman sekarang. Pemicu, ungkapan orang terkenal, motivasi untuk siswa. Objek pengamatan dan interpretasinya, seperangkat materi/pengetahuan yang benar dan disertai contoh. Kesesuaian bahasa dengan emosi, daya pikir, dan sosial misalnya isi yang terkandung dalam kalimat sesuai dengan tingkat perkembangan pikiran, perasaan, dan etika siswa. Contoh dariperluasan informasi yaitu pencarian data dari sumber berbeda. 
	Pemecahan masalah contohnya penugasan individu maupun kelompok. Contoh dari apersepsi adalah apersepsi yang terdapat pada pendahuluan tiap KD. Dorongan melalui pertanyaan misalnya pertanyaan yang menyangkut pengalaman siswa dan bertanya kepada narasumber. Contoh pembentukan etika yakni pengutipan sumber rujukan sesuai dengan kaidah sehingga mudah untuk dicek. Penyediaan contoh dan beragaman contoh misalnya materi contoh bersifat, lokal, regional, dan global dan contoh-contoh konkret seperti teks deskriptif, teks laporan observasi. Dalam penyampaian materi digunakan metode ICARE sebagai bagian dari penenlitian. Metode ICARE merupakan singkatan dari teknik pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum 2013, maupun kurikulum-kurikulum sebelumnya, yang tentunya diharapkan untuk mencetak pendidik dan peserta didik yang berkualitas. Introduction - Connection - Aplication - Reflection dan Ekstension. 
Introduction adalah tahap pengenalan materi yang diajarkan oleh guru, dapat dengan mengajak siswa untuk melirik lingkungan sekitar berkaitan dengan konsep materi yang diajarkan. tahap ini dapat dengan mengangkat beberapa simulasi atau peristiwa dalam keseharian siswa. Connection adalah bagian dimana guru menghubungkan fenomena yang dijelaskan pada tahap introduction dan konsep materi yang diajarkan. Aplication adalah guru telah mengangkat materi secara utuh Reflestion adalah pemberian latihan soal kepada siswa berupa contoh soal latihan  untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Ekstension adalah pemberian tugas mandiri kepada siswa atau peserta didik berupa tugas rumah ataupun proyek yang berkaitan dengan materi yang telah diajarkan.
Tabel
Wujud Kontekstual dari Keseluruhan Aspek
	No.
	Pendekatan Kontekstual
	Wujud Kontekstual

	1.
	Konstruktif
	a. Penggunaan kata kerja operasional 
b. Pemetaan masalah 
c. Pemahaman atas masalah 
d. Pengaitan pengalaman 
e. Penggunaan media pemicu 
f. Penyediaan sarana 
g. Pemicu 
h. Objek pengamatan dan interpretasinya 
i. Kesesuaian bahasa dengan emosi, daya pikir, dan sosial 

	2.
	Inkuiri
	a. Pemunculan masalah 
b. Pemecahan masalah 
c. Pembuktian 
d. Perluasan informasi

	3.
	Bertanya
	a. Tanya jawab 
b. Apersepsi 
c. Dorongan melalui pertanyaan 
d. Bertanya kepada nara sumber

	4.
	Masyarakat belajar
	Metode ICARE 


	5.
	Pemodelan
	a. Pemberian contoh 
b. Keberagaman contoh 

	6.
	Refleksi
	a. Penciptaan rasa senang 
b. Dukungan atas cita-cita 
c. Penciptaan dorongan 
d. Kebermaknaan 
e. Perenungan 

	7.
	Penilaian Otentik
	a. Unjuk kerja 
b. Berkarya dan tugas-tugas yang relevan




4.1.2 Pengembangan Bahan Ajar Membaca Cepat Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026
a. Penelitian dan Pengumpulan Informasi
	Tahap pertama ini dilakukan analisis kebutuhan berupa studi awal. Untuk analisis kebutuhan di lapangan, digunakan angket/kuesioner dan format penelaahan yang berguna untuk memberi masukan dalam pembuatan bahan ajar dan untuk mengetahui dimensi-dimensi pembelajaran kontekstual. 
	Angket diberikan kepada siswa dan guru Bahasa Indonesia yang menjadi sampel. Fomat penelaahan dilakukan terhadap buku teks pelajaran bahasa Indonesia yang digunakan.
	Angket untuk siswa adalah data siswa dan kebutuhan bahan bacaan yang disukai oleh siswa serta manfaat buku pelajaran bahasa. Angket untuk guru berupa sikap guru mengenai  pembelajaran membaca cepat dan manfaat buku teks pelajaran bahasa Indonesia serta kelayakan buku pengembangan bahan ajar membaca cepat. 

b. Perencanaan Pembuatan Bahan Ajar Membaca Cepat Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026
	Setelah mendapat masukan dari siswa dan guru dan wujud kontekstual dari beberapa sumber, langkah selanjutnya adalah merencanakan pembuatan bahan ajar berbasis kontekstual. Langkah awal mendesain bahan ajar adalah menentukan judul yakni “Bahan Ajar Membaca Cepat Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026”, selanjutnya adalah penentuan tujuan, pemilihan bahan, penyusunan kerangka, dan pengumpulan bahan. Berikut penjelasan di tiap tahapannya.
	Penentuan tujuan, tujuan yang dimaksud dalam hal ini adalah tujuan pembelajaran di tiap kompetensi dasar. Tujuan tersebut menggambarkan apa yang diharapkan dan dikuasai siswa setelah belajar dengan buku tersebut.
	Setelah tujuan pembelajaran terbentuk, tahap selanjutnya adalah mengumpulkan bahan yang sesuai dengan SK dan KD yang digunakan dalam membuat buku. Pemilihan bahan berupa teori, topik, konsep, teks bacaan, dan gambar/ilustrasi yang sesuai KD. Pemilihan bahan harus sesuai dengan karakteristik siswa, misalnya menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, teks bacaan tidak terlalu panjang dan sesuai dengan tema anak SMP/Sederajat, dan penggunaan gambar yang sesuai dengan topik KD.
	Penyusunan kerangka buku secara terstruktur ditulis berdasarkan peta SK dan KD pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026. Tahap terakhir dalam perencanaan adalah pengumpulan bahan. Pengumpulan bahan yang dibutuhkan berupa segala informasi yang terkait dalam topik, konsep, teori, gambar, dan contoh. Sumber bahan tersebut berasal dari buku, jurnal, artikel, majalah, surat kabar, internet, dan sebagainya.

4.2. Pengembangan Produk
	Setelah tahap perencanaan selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah pembuatan buku yang berisi bahan tentang mata pelajaran membaca cepat yang disusun secara sistematis dengan tujuan pembelajaran tertentu. Kertas yang digunakan dalam penulisan bahan ajar ini adalah kertas ukuran A4. Buku memiliki tiga bagian, yaitu BAB I BAB II, dan BAB III.
	. Bagian pertama berupa penyajian sampul luar, kata pengantar, tujuan pembelajaran, pendahuluan, daftar isi, dan tinjauan membaca cepat. Pada sampul luar, bagian terdiri dari judul buku, penulis, dan sasaran buku. Judul “Pengembangan Keterampilan Membaca Cepat”, penulis Irmaelianna Harahap, dan sasaran buku bahan ajar adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026. Pembuatan sampul/cover dibuat semenarik mungkin sebagai daya tarik siswa. Dengan warna dominasi kuning dan kombinasi beberapa warna diharapkan dapat meningkatkan gairah belajar siswa. 
	Bagian akhir dari penyajian buku ini terdiri dari glosarium, dan daftar pustaka. Glosarium merupakan kamus kecil yang berisi kata-kata operasional yang digunakan pada buku. Penyajian glosarium pada buku sangatlah penting karena sangat membantu penggunanya (guru maupun siswa) dalam mencari arti kata dalam buku yang tidak diketahuinya. Daftar pustaka disajikan untuk merujuk sumber-sumber yang digunakan dalam pembuatan bahan ajar membaca cepat ini. Sumber pustaka yang digunakan adalah buku dan internet. 
Tabel
Dokumen Isi Keseluruhan Buku
	No
	Isi Keseluruhan Bahan ajar
	Bentuk (Teks)
	Bentuk (gambar)

	1
	Halaman cover
	√
	√

	2
	Judul
	√
	

	3
	Kata Pengantar
	√
	

	4
	Standar Isi
	√
	

	5
	Pendahuluan
	√

	

	6
	Daftar Isi
	√
	

	7.
	Tinjauan Membaca Cepat
	√
	√

	8.
	Sampul Bahan ajar
	√
	√

	9.
	Isi Bahan ajar
	√
	√

	10.
	Uji kemampuan membaca
	√
	

	11.
	Kolom Penilaian
	√
	

	12.
	Glosarium
	√
	√

	13.
	Daftar Pustaka
	√
	



	Pengembangan buku ini dibuat berdasarkan wujud strategi kontekstual dari keseluruhan aspek. Setelah pembuatan buku selesai, buku harus dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing. Setelah dosen pembimbing menyetujui untuk diujikan, tahap selanjutnya adalah uji validasi oleh ahli materi, guru, dan siswa.
	Data hasil validasi oleh ahli materi meliputi aspek kelayakan isi, aspek bahasa dan gambar, aspek penyajian, dan aspek kegrafikaan. 
	Validasi dari ahli materi dilakukan dua kali, tahap pertama dilakukan dengan memberikan penilaian di setiap aspek, sedangkan tahap kedua hanya mereview secara keseluruhan produk setelah direvisi. Data hasil validasi produk tahap pertama tersebut dapat dilihat pada tabel  berikut ini. 
Tabel
Rata-Rata Skor Hasil Validasi Produk dari Ahli Materi
	NO.
	Aspek Penilaian
	Skor
	Kategori

	1.
	Kelayakan isi
	3,5
	Baik

	2.
	Bahasa dan gambar
	4,25
	Sangat Baik

	3.
	Penyajian
	3,8
	Baik

	4.
	Kegrafikaan
	3,8
	Baik

	
	Jumlah
	15,35
	

	
	Rata-Rata Skor
	3,83
	Baik



	 Nilai maksimal dalam penilaian adalah 5 dengan kategori “sangat baik” dan nilai terkecil adalah 1 dengan kategori “sangat kurang baik”. Berdasarkan data konversi skala 5, diketahui bahwa 3,4 <X ≤ 4,2 berkategori “baik” dan X> 4,2 mempunyai kategori “sangat baik”. Tabel di atas menyebutkan bahwa aspek kelayakan isi dengan rata-rata skor 3,5 berkategori “baik:, aspek bahasa dan gambar dengan rata-rata skor 4,25 mempunyai kategori “sangat baik”. Sementara itu, aspek penyajian dan kegrafikaan mempunyai nilai yang sama yakni 3,8 dan mempunyai kategori “baik”. 
	Kesimpulan dari perhitungan seluruh aspek menunjukkan bahwa bahan ajar membaca sastra berbasis pendekatan kontekstual mempunyai rata-rata skor 3,83 dan berkategori “baik”. Walaupun berkategori “baik”, buku masih perlu direvisi berdasarkan komentar dan saran umum dari ahli materi, demi menyempurnakan produk. Misalnya, materi masih perlu penyelaman agar mudah dipahami, berpikir aktif, kreatif, dan inovatif harus diarahkan dengan contoh dan penyelaman, materi menggunakan bahasa yang sesuai dengan EYD, penyajian materi bahan ajar sudah seperti bahan ajar lainnya, penyajian glosarium kurang banyak, referensi materi membaca cepat kurang beragam. Produk hasil revisi produk utama ini, selanjutnya akan divalidasi oleh guru bahasa Indonesia. Revisi tahap pertama ini antara lain: (a) menambahkan gambar buku pada sampul buku bagian depan, (b) menambahkan materi dan memberikan contoh pada setiap kompetensi dasar dan materinya, (c) menambahkan kata-kata dalam glosarium, (d) menambahkan referensi dengan mencari sumber yang relevan.
	Setelah produk selesai direvisi, buku masih dievaluasi lagi oleh ahli materi. Evaluasi ahli materi yang kedua hanya sebatas melihat secara keseluruhan bagian buku yang perlu revisi pada validasi pertama. Setelah dirasa buku sudah sesuai dengan permintaan ahli materi, maka langkah selanjutnya adalah validasi produk oleh guru bahasa Indonesia. Setelah melakukan revisi dari ahli materi, langkah selanjutnya adalah validasi produk oleh guru. 
	Validasi produk kedua ini dilakukan oleh guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026. Validasi produk oleh guru bahasa Indonesia terdiri dari empat aspek yaitu aspek kelayakan isi, aspek bahasa dan gambar, aspek penyajian, dan aspek kegrafikaan. Data hasil validasi guru 1 dan 2 dapat dilihat pada tabel berikut. 	
Tabel
Rata-Rata Skor Hasil Validasi Produk dari Guru Bahasa Indonesia 2
	No.
	Aspek Penilaian
	Rata-Rata Skor
	Kategori

	1.
	Kelayakan isi
	4,
	Sangat Baik

	2.
	Bahasa dan gambar
	4,3
	Sangat Baik

	3.
	Penyajian
	4,3
	Baik

	4.
	Kegrafikaan
	4,4
	Sangat Baik

	
	Jumlah
	17,3
	

	
	Rata-rata skor
	4,3
	Sangat Baik



	Berdasarkan tabel di atas, skor yang diperoleh guru 1 dengan guru 2 ada sedikit perbedaan. Pada aspek penyajian, guru 1 memberikan skor 4,2 kategori “baik” sedangkan guru 2 memberikan skor 4,3 dengan kategori “sangat baik”.
	Aspek bahasa dan gambar dari guru 1 dan guru 2 berturut-turut adalah 4 dan 4,6, mempunyai kategori “baik” dan “sangat baik”. Aspek penyajian mempunyai skor 4,05 dan 4,5 dan berkategori “baik” dan “sangat baik”. Pada aspek kegrafikaan guru 1 memberikan skor 4,5 dan guru 2 memberikan skor 4,3, dan keduanya mempunyai kategori “sangat baik”.
	Kesimpulan aspek kelayakan isi, bahasa dan gambar, penyajian dan kegrafikaan dari guru bahasa Indonesia 1 adalah sebesar 4,2 berkategori “baik” sedangkan dari guru bahasa Indonesia 2  adalah sebesar 4,5 dengan kategori “sangat baik”. Apabila hasil keempat aspek dari dua guru dicari rata-rata skornya, maka hasilnya adalah sebagai berikut.
Aspek bahasa dan gambar dari guru 1 dan guru 2 berturut-turut adalah 4 dan 4,6, mempunyai kategori “baik” dan “sangat baik”. Aspek penyajian mempunyai skor
4,05 dan 4,5 dan berkategori “baik” dan “sangat baik”. Pada aspek kegrafikaan guru 1 memberikan skor 4,5 dan guru 2 memberikan skor 4,3, dan keduanya mempunyai kategori “sangat baik”.
	Kesimpulan aspek kelayakan isi, bahasa dan gambar, penyajian dan kegrafikaan dari guru bahasa Indonesia 1 adalah sebesar 4,2 berkategori “baik” sedangkan dari guru bahasa Indonesia 2 adalah sebesar 4,5 dengan kategori “sangat baik”. Apabila hasil keempat aspek dari dua guru dicari rata-rata skornya, maka hasilnya adalah sebagai berikut.
Tabel
Rata-Rata Skor Hasil Respon Siswa
	No.
	Aspek Penilaian
	Rata-Rata Skor
	Kategori

	1.
	Kelayakan isi
	3,98
	Baik

	2.
	Keterbacaan bahasa dan gambar
	3,7
	Baik

	3.
	Penyajian bahan ajar
	3,8
	Baik

	4.
	Tampilan bahan ajar
	3,7
	Baik

	
	Jumlah
	15,18
	

	
	Rata-rata skor
	3,8
	Baik



	Keempat aspek tersebut mempunyai kategori “baik”. Saran dan pendapat dari siswa antara lain: masih terdapat salah dalam penulisan, seperti huruf yang seharusnya kapital, tidak ditulis kapital, kualitas kertas yang terlalu tipis sehingga tinta tembus ke belakang, print out gambar kurang jelas, kegiatan terlalu besar, penyajian materi masih sudah bagus namun agar lebih memperhatikan salah ketik dan huruf kapital, dan sampul bisa diberi gambar yang menarik.

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian
	Menurut Kurikulum 2013 (2013:194), bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai. Perancangan bahan ajar harus memenuhi kaidah-kaidah dan elemen-elemen yang menjadi syaratnya. Elemen-elemen yang harus dipenuhi dalam menyusun bahan ajar antara lain sebagai berikut. 
	Daya tarik buku terdapat pada cover, yakni dengan warna dominasi kuning
dengan ilustrasi gambar buku yang berwarna-warni. Pemilihan buku karena buku  memiliki filosofi bahwa membaca tanpa merenungkan ibarat makan tanpa mencerna. Jika diaplikasikan, buku diharapkan menjadi bahan pembelajaran yang memberikan ilmu kepada orang banyak. Berwarna-warni menunjukkan bahwa bahan ajar dapat digunakan dari semua kalangan dan tidak memandang suku, agama, dan ras.
	Secara keseluruhan, warna kuning mendominasi buku membaca sastra yang dikembangkan. Seperti buku, warna kuning juga memiliki filosofi yaitu matahari dapat memberikan kehangatan kepada seluruh makhluk hidup di bumi ini. Seperti juga ilmu, ilmu diajarkan dengan kehangatan dan menjadi sumber cahaya ilmu bagi semua orang.
	Selain pada cover dan pewarnaan, daya tarik juga terdapat pada isi buku. Pada buku ajar lainnya tidak terdapat langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang didasarkan pada suatu pendekatan. Langkah-langkah kegiatan tergambar secara jelas sehingga siswa mudah untuk mempelajarinya.
	Isi pembelajaran membaca cepat yang dikembangkan dalam buku mencakup paparan teori, contoh berupa teks yang memperjelas teori, dan penugasan/kegiatan yang harus dilakukan siswa. Contoh-contoh yang dipilih dalam setiap pelajaran adalah teks yang otentik, mengingat bahwa contoh tersebut akan digunakan siswa sebagai acuan untuk menulis hal serupa dengan topik maupun jenis yang berbeda. Terdapat beberapa spasi kosong dalam penggunaan bahan ajar ini, misalnya pada akhir pembelajaran dan di bawah penugasan. Spasi kosong berfungsi untuk menambahkan catatan penting dan memberikan kesempatan jeda kepada siswa.
	Di samping tata tulis dalam pembuatan buku, terdapat juga glosarium, kunci jawaban, dan daftar pustaka. Glosarium merupakan kamus kecil yang berisi kata-kata operasional yang digunakan pada buku. Penyajian glosarium pada buku sangatlah penting karena sangat membantu penggunanya (guru maupun siswa) dalam mencari arti kata dalam buku yang tidak diketahuinya. Glosarium yang terdapat pada buku di antaranya  antologi, diksi, pengertian, sinopsis dan rumus-rumus.
	 Setelah menghitung jawaban yang benar, siswa dapat mengevaluasi diri apakah siswa sudah menguasai bahan ajar ataukah belum. Daftar pustaka disajikan untuk merujuk sumber-sumber yang digunakan dalam pembuatan bahan ajar membaca sastra ini. Sumber pustaka yang digunakan adalah buku dan internet. Referensi materi membaca cepat sangat beragam. Agar memiliki kekhasan, bahan ajar ini didasarkan pada pendekatan tertentu. 
	Pendekatan yang dinilai cocok dalam mengembangkan bahan ajar adalah pendekatan kontekstual. Menurut Muslich (2010: 142) pendekatan kontekstual adalah konsep pembelajaran yang mengaitkan antara materi dan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
	Pembelajaran kontekstual merupakan strategi belajar yang diarahkan kepada upaya membantu atau menginspirasi siswa di dalam memahami, memecahkan, mengalami, menemukan pengetahuan atau pengalaman melalui proses pengaitan suatu kompetensi dasar dengan situasi dunia nyata. Proses yang dapat dikembangkan adalah melalui dorongan ke arah berkembangnya pengalaman baru dengan mengaitkan dengan pengetahuan atau pengalaman sebelumnya.
	Menurut Alwasilah melalui Johnson (2009: 19), ada empat konsep yang memudahkan kita untuk memahami konsep kontekstual dan implementasinya, yakni teaching, learning, instruction, dan curriculum.Teaching adalah refleksi sistem kepribadian sang guru yang bertindak secara profesional; learning adalah refleksi sistem kepribadian siswa yang menunjukkan perilaku yang terkait dengan tugas yang diberikan; instruction adalah sistem sosial tepat berlangsungnya mengajar dan belajar; sedangkan curriculum adalah sistem sosial yang berujung pada sebuah rencana untuk pengajaran.
	Dengan merujuk kerangka teaching, learning, instruction, dan curriculum, dalam kontekstual guru berperan sebagai fasilitator tanpa henti (reinforcing), yakni membantu siswa menemukan makna (pengetahuan). Keinginan untuk menemukan makna adalah sangat mendasar bagi manusia. Tugas utama pendidik adalah memberdayakan potensi kodrati ini sehingga siswa terlatih menangkap makna dari materi yang diajarkan.
	Tujuan akhir penelitian ini adalah terciptanya produk yakni, “Pengembangan Keterampilan Membaca Pada Mata Ajar Bahasa Indonesia oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026.
	Berdasarkan studi eksploratif yang digunakan untuk mengetahui wujud kontekstual yang terdapat pada RPP, buku pelajaran bahasa Indonesia yang digunakan, dan konteks kehidupan sehari-hari siswa, diperoleh beragam wujud kontekstual pada setiap strategi kontekstual. Adapun wujud kontekstual tersebut menjadi masukan dalam pembuatan bahan ajar membaca cepat. Berikut wujud kontekstual serta penerapannya pada buku ini.
	Wujud kontekstual yang terdapat pada strategi konstruktif meliputi penggunaan kata kerja operasional, pemetaan masalah, penggunaan media pemicu, pemahaman atas masalah, pengaitan pengalaman, penyediaan sarana, pemicu, objek pengamatan dan interpretasinya, dan kesesuaian bahasa dengan emosi, daya pikir, dan sosial. Wujud-wujud ini menggambarkan proses bagaimana pembelajar atau siswa belajar untuk mengkonstruk pengetahuan atau pengalaman. Sebagai contoh, pengaitan pengalaman merupakan wujud konstruktif berupa pengaitan materi dengan pengalaman sebelumnya. Pengaitan materi dengan pengalaman siswa sebelumnya, sebelum masuk pada pelajaran sangatlah penting. Hal itu dikarenakan dapat mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan dalan kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Pembelajaran harus dikemas menjadi proses mengkontruksi, bukan menerima pengetahuan.
	Wujud konstekstual pada strategi inkuiri meliputi pemunculan masalah, pemecahan masalah, pembuktian, dan perluasan informasi. Wujud yang ditemukan pada strategi inkuiri mengarah pada kegiatan penemuan berupa pengamatan menjadi pemahaman. Sebagai contoh, perluasan informasi yakni mencari teori yang sama di bahan ajar dengan yang ada di buku atau internet. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa tidak hasil mengingat seperangkat fakta, melainkan hasil temuan sendiri dari fakta yang dihadapi.
	Wujud kontekstual yang terdapat pada strategi bertanya meliputi: tanya jawab, apersepsi, dorongan melalui pertanyaan, dan bertanya kepada nara sumber. Apersepsi dalam pembelajaran sangatlah penting karena merupakan cara efektif untuk membangun skemata baru sebagai hasil dari pengaitan antara pengalaman di bahan ajar dengan pengalaman pribadi siswa.
	Wujud kontekstual yang terdapat pada strategi masyarakat belajar meliputi: pemecahan masalah melalui kelompok (Metode ICARE), pembentukan etika, peniruan, dan pemecahan masalah melalui diskusi/kelompok. Dalam pembelajaran kontekstual, belajar dengan kelompok lebih baik dari pada belajar sendiri. Masyarakat belajar bertujuan untuk menempatkan siswa dalam kelompok kecil yang beragam dan diminta untuk mempelajari materi tertentu serta saling memastikan semua anggota juga mempelajari materi tersebut.
	Wujud kontekstual yang terdapat pada strategi pemodelan meliputi: pemberian contoh dan keberagaman contoh. Inti dari pemodelan adalah tersedianya contoh dalam pembelajaran agar siswa bisa meniru dan memahami konsep materi dengan jelas. Melalui contoh, siswa dapat mengidentifikasi pola contoh yang kemudian menjadi dasar untuk mengerjakan tugas maupun berkarya. Contoh ini bisa berupa rekaman, gambar, pola, guru mapun siswa.
	Wujud kontekstual yang terdapat pada strategi refleksi meliputi: penciptaan rasa senang, dukungan atas cita-cita, penciptaan dorongan,kebermaknaan, pencarian makna, dan perenungan. Kesimpulan dari strategi ini adalah masalah penciptaan keyakinan pada siswa bahwa yang dipelajari memiliki nilai manfaat jika ditekuni secara berkala. Kegiatan merenungkan serta memikirkan pengalaman-pengalaman baru merupakan upaya memperkuat serta memaknai pengetahuan sehingga menjadi milik pembelajar.
	Wujud kontekstual pada strategi penilaian otentik adalah unjuk kerja dan berkarya. Tahap ini merupakan komponen ciri khusus pendekatan kontekstual. Penilaian otentik bertujuan untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa, penilaian produk/kinerja, dan pemberian tugas yang relevan. Pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran informasi tentang perkembangan belajar siswa.
	Sesuai dengan karakteristik belajar kontekstual, pembelajaran harus berpusat pada siswa, buku ini memberikan umpan balik yang banyak dan segera sehingga siswa dapat mengetahui taraf hasil belajarnya. Guru hanya sebagai fasilitator, sebagai penyedia media maupun strategi.
	Penerapan pendekatan kontekstual pada setiap komponen buku diharapkan mampu menjadi salah satu referensi guru dalam kegiatan belajar mengajar. Di samping itu, diharapkan dapat meningkatkan membaca siswa. Pada penelitian ini, kelayakan buku yang dikembangkan ditentukan dengan nilai minimal “C”, yaitu berkategori “cukup”. Sesuai dengan pendapat Sukardjo dan Lis Permana (lewat Danang, 2011: 41), nilai “C” berada pada rentang skor 2,6 <X ≤ 3,4 dengan persentase 41 – 60%. Sementara itu, skor yang diperoleh berdasarkan penilaian ahli, guru, dan respon siswa pada penelitian ini adalah X> 3,4 atau berkategori “baik” dengan nilai “B” dan X> 4,2 atau berkategori “sangat baik” dengan nilai “A”. Rata-rata skor yang diperoleh dari seluruh validator pada semua aspek adalah 3,97 atau berada dalam kategori “baik” dengan nilai “B” dan tingkat kelayakan 85,14% Dengan demikian, bahan ajar membaca cepat berbasis kontekstual pada siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026 yang dikembangkan ini dianggap layak digunakan pada proses pembelajaran.


BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut. Bahan ajar membaca cepat berbasis pendekatan kontekstual pada siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026 dikembangkan dengan beberapa tahapan yaitu penelitian dan pengumpulan informasi, perencanaan pembuatan bahan ajar membaca cepat berbasis pendekatan kontekstual pada siswa kelas VIII, dan pengembangan bahan ajar membaca cepat berbasis pendekatan kontekstual pada siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026. Di bawah ini dipaparkan penjelasannya.
	Pertama, gambaran sikap siswa dan guru mengenai pembelajaran membaca cepat mempunyai persentase rata-rata skor: (1) kebutuhan siswa dalam bahan bacaan, 68,7% berkategori “baik”; (2) sikap siswa mengenai manfaat buku teks pelajaran bahasa Indonesia berkategori 79,3% “baik.
	Kedua, wujud kontekstual pada strategi konstruktif meliputi penggunaan kata kerja operasional, pemunculan tema, penggunaan media pemicu, pemahaman atas masalah, pengaitan pengalaman, perluasan kemampuan, penyediaan sarana, objek pengamatan dan interpretasinya, serta kesesuaian bahasa dengan emosi, daya pikir, dan sosial. Wujud kontekstual pada strategi inkuiri meliputi pemecahan masalah, pembuktian, penemuan masalah, pemicu motivasi, dan perluasan informasi.
	Wujud strategi bertanya meliputi tanya jawab, apersepsi, dorongan melalui pertanyaan, serta bertanya kepada nara sumber. Wujud strategi masyarakat belajar
meliputi peniruan, pemecahan masalah melalui kelompok, dan pembentukan etika.Wujud strategi pemodelan meliputi pemberian contoh dan keberagaman contoh.
	Adapun wujud strategi refleksi adalah penciptaan rasa senang, dukungan atas cita-cita, penciptaan dorongan, kebermaknaan, dan pencarian makna, sedangkan wujud dari strategi penilaian otentik meliputi unjuk kerja, berkarya, dan tugas-tugas yang relevan.
	Ketiga, pada aspek kelayakan isi bahan ajar menurut ahli materi sebesar 3,5 (berkategori baik), dari pihak guru diperoleh skor rata-rata 4,3 (berkategori sangat baik) dan berdasarkan hasil respon siswa yang berjumlah 16 anak, diperoleh nilai rata-rata 3,8 (berkategori baik). Secara keseluruhan rata-rata aspek kelayakan isi sebesar 3,9 dengan tingkat kelayakan isi 78% atau berada dalam kategori “baik”.
	Pada aspek bahasa dan gambar, skor rata-rata yang diperoleh dari ahli materi adalah 4,25 (berkategori sangat baik) dan dari guru diperoleh nilai rata-rata 4,3 (berkategori sangat baik) dan berdasarkan respon siswa adalah 3,7 (berkategori baik). Berdasarkan ketiga perolehan nilai rata-rata tersebut, diperoleh rata-rata keseluruhan yaitu 4,08 dengan tingkat kelayakan bahasa dan gambar sebesar 81,6% atau berada dalam kategori “sangat baik”.
	Aspek penyajian dari ahli materi memperoleh skor rata-rata 3,8 (berkategori baik), guru sebesar 4,3 (berkategori sangat baik) dan berdasarkan respon siswa sebesar 3,8 (berkategori baik). Setelah ketiga nilai rata-rata tersebut diakumulasikan, maka diperoleh nilai rata-rata keseluruhan, yaitu 3,97 dengan tingkat kelayakan penyajian 79,2% atau berada dalam kategori “baik”.
	Untuk aspek kegrafikaan skor rata-rata yang diperoleh dari hasil validasi ahli materi adalah 3,8 (berkategori baik), guru sebesar 4,4 (berkategori sangat baik) dan skor rata-rata berdasarkan respon siswa adalah 3,7 (berkategori baik). Dari ketiga nilai rata-rata tersebut diperoleh rata-rata keseluruhan 3,97 dengan tingkat kelayakan kegrafikaan 79,2% atau berada dalam kategori “baik”.

5.3. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Produk hasil penelitian pengembangan “Bahan Ajar Membaca Cepat Berbasis Pendekatan Kontekstual pada siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026” diharapkan dapat digunakan peneliti selanjutnya untuk menguji keefektifan bahan ajar tersebut pada pembelajaran membaca cepat, dan diharapkan ada pengembangan bahan ajar lainnya dengan pendekatan serupa maupun pendekatan lainnya.
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LAMPIRAN
Lampiran 1: Kisi-Kisi Instrumen


	Aspek
	Sub aspek
	Indikator
	Instrumen

	1.Perencanaan 
Pembelajaran 
Membaca Cepat



	Guru
	· Perencanaan
· Perumusan tujuan
· Penyusunan materi
· Pemilihan materi
· Pengorganisasi     materi
· Penentuan sumber belajar
· Pemilihan media belajar
· Rancangan pembelajaran
· Penilaian
	Angket

	2.Buku Teks
Pelajaran Bahasa 
Indonesia

	Guru dan Siswa
	-Buku pelajaran dapat digunakan:
•belajar mandiri
•belajar kelompok

-Buku pelajaran dan buku pengayaan:
•menggugah untuk mengungkap 
pengalaman awal
•mendorong untuk mengungkapkan ide, 
pikiran, gagasan, perasaan, dan 
informasi kepada orang lain, baik 
secara lisan maupun tertulis
•mendorong untuk melakukan pengam
atan
•mendorong untuk menemukan 
pengetahuan sendiri
•memfasilitasi untuk mengembangkan 
pengetahuan
•mendorong untuk bertanya
•memberikan contoh agar dapat dijadikan model
•melatih untuk mengembangan 
kemampuan berbagai jenis membaca
•mendorong untuk membaca berbagai 
Wacana teks
•latihan dan soal mendorong untuk 
merasakan, membayangkan, 
memikirkan, dan mencipta

	

	3. Konteks Kehidupan 
Sehari-hari Siswa

	a. Siswa




b. Sekolah



	1) Sosiologis
2) Geografis
3) Spiritual
4) Psikologis

1) Lokasi sekolah
2) Perpustakaan   sekolah
3) Majalah dinding 

	Angket

	4.Telaah Buku pelajaran bahasa Indonesia

	a. Pendahuluan



















b. Materi














c. Penyajian Materi






d.  Bahasa dan Keterbacaan
	1) Cara penggunaan Buku
2) Organisasi Buku
3) Judul Per Pelajaran (dirumuskan dalam teks prosedur, teks deskripsi, laporan observasi)
4) Pendahuluan Per Kompetensi
Tujuan yang bermakna bagi siswa (untuk memberi motivasi belajar) dengan rumusan 
yang sederhana, komunikatif, dan menarik)
Apersepsi untuk membangun pengalaman siswa
(dengan mengaitkannya kepada pengalaman 
awal yang dimiliki siswa)

1) Benar
2) Relevan dengan tujuan
3) Relevan dengan tema
4) Otentik
5) Baru
6) Bermakna
7) Wacana Beragam
8) Sesuai etika pengutipan
9) Disertai contoh lokal, regional, dan global 
10) D
isertai gambar bermakna
11) Ada rangkuman dan refleksi

1) Konstruktif 
2) Inkuiri
3) Masyarakat Belajar
4) Pemodelan
5) Bertanya
6) Refleksi
7) Penilaian Otentik

1) Sesuai dengan perkembangan emosional siswa
2) sesuai dengan perkembangan berpikir siswa
3) sesuai dengan perkembangan sosial siswa 

	

	5. Validasi bahan ajar oleh ahli materi dan guru

	1.Kelayakan Isi
	Materi yang disajikan buku ajar:
a.sesuai dengan SK dan KD
b.menggunakan konsep secara benar dan tepat
c.menggunakan contoh yang sesuai
d.menggunakan 
fakta-fakta yang akurat
e.memiliki alur pikir yang runtut dan utuh
f.kontekstual 
g.mudah dipahami

Materi berhubungan dengan:
a.karakteristik berpikir aktif.
b.karakteristik berpikir kreatif
c.karakteristik berpikir inovatif

	Angket

	
	2. Bahasa dan Gambar
	Materi 
disajikan dengan:
a.bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 
(EYD)
b.istilah yang baik dan benar
c.kalimat yang benar
d.bahasa yang mudah dipahami oleh siswa 
e.kesesuaian gambar dengan teks yang digunakan

	

	
	3. Penyajian Isi
	Pembuatan desain buku ajar menarik
b.Menggunakan 
gambar yang sesuai dengan materi
c.menggunakan gambar yang menarik sebagai penghias
a.Penyajian materi dilakukan secara: logis dan sistematis.
b. penyajian materi sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Penyajian materi dalam modul: 
a.familiar dengan siswa
b.menimbulkan suasana yang menyenangkan bagi siswa 
untuk belajar
c.dilakukan dengan runtut sesuai teori yang ada.
d.penyajian mendorong siswa untuk melakukan kerja kreatif
e.penyajian mengaraha pada aktivitas psikis

	

	
	4.Kegrafikaan
	Bahasa dan Gambar digunakan secara proporsional.
a.keterbacaan teks atau tulisan
b.ukuran gambar sesuai
c.warna gambar sesuai
d.bentuk gambar sesuai
e.Kemenarikan Sampul

	

	6.Validasi bahan
ajar oleh siswa

	a.Kelayakan Isi
	Materi disajikan: 
a.secara jelas
b.mudah dipahami
c.memiliki alur pikir 
d.secara kontekstual

	Angket

	
	b.Bahasa dan Gambar
	Materi yang disajikan:
a.menggunakan kalimat yang jelas
b.menggunakan kalimat yang mudah dipahami
c.dengan bahasa yang komunikatif
d.menggunakan isilah yang mudah dipahami
e.gambar yang sesuai

	

	
	c.Penyajian
	Penyajian materi dapat:
a.menimbulkan suasana menyenangkan
b.memberi kesempatan melaksanakan tugas secar mandiri
c.menuntun siswa berpikir kritis
d.menuntun siswa berpikir berpikir kreatif
e.menuntun siswa berpikir inovatif
f.menuntun siswa untuk menggali informasi
g.menuntun siswa untuk mengambil keputusan
h.menuntun siswa untuk berkomunikasi yang baik 
dengan sesama
i.penyajian contoh untuk memperjelas pemahaman 
siswa
j.penyajian langkah
-langkah kegiat
an yang harus 
dilakukan siswa dalam rangka memahami dan praktik 
pembelajaran
k.penyajian glosarium
l.penyajian tes formatif
m.penyajian kunji jawaban
n.penyajian daftar pustaka


	

	
	d. Kegrafikan
	a.teks dan gambar digunakan secara proporsional
b.ukuran gambar sesuai 
dan menarik
c.warna gambar sesuai dan menarik
d.bentuk gambar sesuai dan menarik
e.bentuk dan ukuran
buku
f.kemenarikan sampul
	













Lampiran 2:  Instrumen untuk Mengungkap Data Siswa
	
ANGKET UNTUK SISWA
TERKAIT DENGAN KEBUTUHAN SISWA DALAM BAHAN BACAAN

	
Petunjuk Pengisian Angket

1. Pada kolom yang disediakan, tuliskanlah identitasmu terlebih dahulu!
2. Kerjakan sendiri sesuai pengetahuan anda, karena angket ini tidak mempengaruhi nilai kalian! Melainkan untuk melihat pengalaman awal kualitas buku pelajaran yang kalian pakai!
3. Pilih SS, S, TT, TS, atau STS sesuai dengan pendapat kalian dengan cara memberikan tanda (√)  

SS     = Sangat Setuju
S       = Setuju
N      = Netral	
TS    = Tidak Setuju
STS  = Sangat Tidak Setuju
4.Terima Kasih atas bantuannya.


Nama Siswa	     :..................................................................
Kelas		     :..................................................................
Nama Sekolah      :..................................................................









1. Saya suka membaca karya sastra pada buku       SS       S         TT      TS      STS
	
	
	
	
	


pelajaran bahasa Indonesia	                       

	SS     S         TT      TS    STS
	
	
	
	
	


2. Saya membaca novel lebih dari satu judul dalam satu bulan


3.Saya suka membaca novel remaja Indonesia    SS       S        TT      TS     STS
	
	
	
	
	


          	                                             


4.Saya suka membaca cerpen                                SS      S          TT      TS      STS
	
	
	
	
	



. 

5. Saya memiliki novel lebih dari dua judul          SS       S          TT     TS       STS
	
	
	
	
	





6. Saya suka membaca puisi di depan umum        SS        S         TT       TS     STS
	
	
	
	
	





7.Saya membaca teks drama lebih dari dua              SS       S        TT      TS     STS
	
	
	
	
	


 judul dalam satu tahun


8.Saya suka membaca buku kesehatan                 SS        S         TT       TS     STS
	
	
	
	
	





9.Saya suka membaca buku yang berkaitan             SS       S        TT      TS     STS
	
	
	
	
	


tentang teknologi                                                       


10. Saya membaca cerpen dari referensi lain         SS       S        TT      TS     STS
	
	
	
	
	


(Koran, majalah, buku kumpulan cerpen, 
dan sebagainya)         



MANFAAT BUKU TEKS PELAJARAN BAHASA INDONESIA bagi SISWA

								
	
	
	
	
	


1.Buku pelajaran bahasa Indonesia			                      SS	      S	     TT TS STS
dapat digunakan karena menggunakan
pilihan kata dan bahasa yang mudah dipahami siswa
	SS     S         TT      TS    STS
	
	
	
	
	


2.Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat
digunakan  karena mengguna kan banyak referensi

3.Buku pelajaran bahasa Indonesia                        SS       S         TT      TS      STS
	
	
	
	
	


dapat digunakan siswa untuk belajar mandiri

4.Buku pelajaran bahasa Indonesia                         SS      S          TT      TS      STS
	
	
	
	
	


dapat digunakan siswa untuk belajar kelompok. 

5.Buku pelajaran bahasa Indonesia                        SS       S          TT     TS       STS
	
	
	
	
	


dapat digunakan siswa karena 
keruntutan dan kecakupan materi.

6.Buku pelajaran bahasa Indonesia                       SS        S         TT       TS     STS
	
	
	
	
	


dapat membuat siswa terdorong untuk mengungkapkan ide,pikiran, gagasan, 
perasaan, dan informasi kepada orang lain, baik secara
lisan maupun tertulis. 

7.Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat             SS        S         TT       TS      STS
	
	
	
	
	


membuat siswa terdorong untuk 
melakukan pengamatan.

8.Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat             SS        S         TT       TS     STS
	
	
	
	
	


membuat siswa terdorong untuk menemukan pengalaman atau pengetahuan sendir. 


9.Buku pelajaran bahasa Indonesia                           SS       S        TT      TS     STS
	
	
	
	
	


dapat memfasilitasi siswa untuk mengembangkan pengetahuan atau 
pengalaman 

10. Buku pelajaran bahasa Indonesia                    SS         S         TT      TS    STS
	
	
	
	
	


dapat mendorong siswa untuk  bertanya


Lampiran 3
Angket Siswa 
Terkait Dengan Konteks Kehidupan Sehari-hari

Petunjuk Pengisian
a. Tulislah identitas pada kolom yang telah disediakan!
b. Jawablah pertanyaan dengan memilih jawaban “Ya” atau “Tidak”disertai      dengan alasanmu!
c. Terima kasih atas bantuan kalian!

Nama Siswa		:
Kelas			:
Nama Sekolah		:
Alamat Sekolah	:
Alamat Rumah	:


1.Apakah kamu punya kelompok belajar di rumah?
a. Ya
b. Tidak

.............................................................................................................................
	
2. Apakah kamu senang bersekolah?
a. Ya
b. Tidak
Sebutkan alasanmu!
...........................................................................................................................

3. Apakah orang tua mendukung cita-citamu?
a. Ya
b. Tidak
Sebutkan!
..........................................................................................................................

4.Apakah materi/isi buku pelajaran bahasa Indonesia bisa mendukung cita-citamu?
a. Ya
b. Tidak
Sebutkan alasanmu!
............................................................................................................................

5. Apakah ada perpustakaan di sekolahmu?
a. Ya
b. Tidak
Sebutkan !
………………………………………………………………………………..

6.Apakah kamu memanfaatkan perpustakaan itu?
a. Ya
b. Tidak
sebutkan alasanmu!
...........................................................................................................................

7. Kapan biasanya kamu mengunjungi perpustakaan?
..........................................................................................................................

8.Untuk apa kamu ke perpustakaan?
..........................................................................................................................

9. Apakah di sekolahmu ada majalah dinding?
…………………………………………………………………………….

10. Jika ada, apakah kamu suka membaca majalah dinding itu?
.......................................................................................................................














Lampiran 4: Instrumen untuk Mengungkap Data Guru 

ANGKET

SIKAP GURU MENGENAI PERENCANAAN PEMBELAJARAN DAN MANFAAT BUKU TEKS PELAJARAN BAHASA INDONESIA
		

Petunjuk Pengisian Angket

1. Instrumen ini tidak dimaksudkan untuk menilai kinerja atau menilai
    kemampuan Ibu/Bapak.
2. Instrumen ini disusun dengan tujuan mendapatkan masukan dari Ibu/Bapak 
    sebagai bahan untuk membuat bahan ajar membaca cepat.
3. Pilih SS, S, N, TS, atau STS sesuai dengan pendapat Ibu/Bapak yang 
    dilengkapi dengan alasan serta saran!

SS     = Sangat Setuju
S       = Setuju
N      = Netral
TS    = Tidak Setuju
STS  = Sangat Tidak Setuju


Nama Guru	      :..................................................................
Jabatan /Profesi    :..................................................................
Nama Sekolah      :..................................................................















ANGKET GURU
TENTANG MANFAAT BUKU TEKS PELAJARAN BAHASA INDONESIA

Isilah pernyataan di bawah ini! Dengan memberikan tanda (√)



1. Buku pelajaran bahasa Indonesia                       SS        S        N         TS      STS         
	
	
	
	
	


dapat digunakan karena menggunakan pilihan kata dan bahasa yang mudah dipahami siswa

2. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat           SS           S         N         TS    STS
	
	
	
	
	


digunakan guru sebagai salah satu bahan ajar.
SS S N TS STS

3. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat SS        SS       S         N         TS      STS         
	
	
	
	
	


digunakan siswa untuk belajar mandiri


4. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
digunakan siswa                                                     SS       S       N         TS      STS         
	
	
	
	
	


untuk belajar kelompok. 


5.Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat              SS       S         N         TS      STS         
	
	
	
	
	


digunakan siswa karena keruntutan dan kecakupan materi.

6.Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat              SS       S         N         TS      STS         
	
	
	
	
	


membuat siswa teringat dengan pengalaman atau pengetahuan sebelumn

7. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat             SS       S         N         TS      STS         
	
	
	
	
	


membuat siswa terdorong untuk
mengungkapkan ide, pikiran, gagasan, 
perasaan, dan informasi kepada orang lain, baik secara lisan maupun tertulis.

8.Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat              SS       S         N         TS      STS         
	
	
	
	
	


membuat siswa terdorong untuk melakukan pengamatan


9. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat             SS       S         N         TS      STS         
	
	
	
	
	


membuat  siswa terdorong untuk menemukan pengalaman atau pengetahuan sendiri. 


10. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat           SS       S         N         TS      STS         
	
	
	
	
	


memfasilitasi siswa untuk mengembangkan pengetahuan atau pengalaman.

11. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat           SS       S         N         TS      STS         
	
	
	
	
	


mendorong siswa untuk bertanya.

12. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat         SS       S         N         TS      STS         
	
	
	
	
	


memberikan contoh kepada siswa agar dapat ditiru. 

13.Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat            SS       S         N         TS      STS         
	
	
	
	
	


digunakan untuk latihan siswa.

14. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat           SS       S         N         TS      STS         
	
	
	
	
	


memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pengetahuan berbagai jenis 
membaca khususnya membaca cepat.

15. Buku pelajaran bahasa Indonesia                     SS       S         N         TS      STS         
	
	
	
	
	


dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca berbagai teks wacana




















Lampiran 5: Instrumen Validitas Ahli Materi dan Guru


LEMBAR VALIDASI

PENDAPAT DAN PENILAIAN DOSEN DAN GURU TERHADAP “BAHAN AJAR MEMBACA CEPAT BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL UNTUK KELAS X”


PETUNJUK
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai bahan ajar membaca cepat berbasis 
    pendekatan kontekstual yang dikembangkan terlampir meliputi aspek dan
    kriteria yang tercantum dalam instrumen ini.
2. Berikan tanda cek (√) pada kolom di bawah skor penilaian yang sesuai.
3. Apabila bapak/ibu menilai kurang, mohon letakkan kekurangan itu digaris
    bawahi atau diberi tanda dengan tinta merah agar mudah direvisi dan
    memberikan saran perbaikan agar mudah direvisi.
4. Bapak/Ibu mohon untuk menuliskan masukan pada kolom di setiap aspek jika 
    diperlukan.
5. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan komentar umum dan saran pada tempat
    yang disediakan.
6. Bapak/Ibu mohon untuk melingkari kesimpulan umum dari hasil penilaian
    terhadap buku ajar membaca cepat berbasis pendekatan kontekstual untuk kelas    X ini.
7. Atas bantuan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.



	

								PENELITI
									
								


								Irmaelianna Harahap



		Instrumen Validasi Bahan Ajar oleh Dosen dan Guru
A.Komponen Kelayakan Isi	
	No
	Indikator Penilaian
	Skala Penilaian
	Komentar
	Saran

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	Materi sesuai dengan SK dan KD
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Materi yang disajikan buku ajar menggunakan konsep secara benar dan tepat.
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Materi yang disajikan buku ajar menggunakan contoh yang sesuai.
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Materi yang disajikan buku memiliki alur pikir yang runtut dan utuh.
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Materi yang disajikan mudah di pahami.
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Materi berhubungan dengan karakteristik berpikir aktif.
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Materi yang disajikan kontekstual.
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Materi yang disajikan menggunakan fakta-fakta yang akurat
	
	
	
	
	
	
	



B. Komponen Bahasa dan Gambar
	No
	Indikator Penilaian
	Skala Penilaian
	Komentar
	Saran

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	Materi disajikan dengan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia (EYD).
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Materi disajikan istilah yang baik dan benar.
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Materi disajikan dengan kalimat yang benar.
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Menggunakan gambar yang sesuai dengan materi
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Kesesuaian gambar dengan teks yang digunakan
	
	
	
	
	
	
	


C. Komponen Penyajian
	No
	Indikator Penilaian
	Skala Penilaian
	Komentar
	Saran

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	Penyajian materi dilakukan secara logis dan sistematis.
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Penyajian materi sesuai dengan tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Penyajian materi dalam buku ajar familiar dengan siswa
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Penyajian mendorong siswa untuk melakukan kerja kreatif
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Penyajian buku ajar menimbulkan suasana yang menyenangkan bagi siswa untuk belajar
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Penyajian dapat menuntun siswa berfikir kritis
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Penyajian dapat menuntun siswa untuk menggali informasi
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Penyajian dapat menuntun siswa untuk mengambil keputusan
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Penyajian contoh untuk memperjelas pemahaman siswa
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Penyajian langkah-langkah kegiatan yang harus dilakukan siswa dalam rangka memahami dan praktik pembelajaran
	
	
	
	
	
	
	


	
D. Komponen Kegrafisan
	No
	Indikator Penilaian
	Skala Penilaian
	Komentar
	Saran

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	Bahasa dan Gambar digunakan secara proporsional
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Ukuran gambar sesuai dengan aslinya
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Warna gambar sesuai dengan aslinya
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Kemenarikan sampul
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Ukuran gambar sesuai dan menimbulkan minat baca
	
	
	
	
	
	
	



E. Komentar Umum dan Saran Perbaikan
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
F. Kesimpulan
Buku Ajar  membaca cepat ini dinyatakan:
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai aturan
3. Tidak layak digunakan

Lampiran 6: 
Instrumen Penilaian Siswa Terhadap“Buku Ajar Membaca Cepat Berbasis Pendekatan Kontekstual untuk Siswa kelas X”
Petunjuk :
1. Jawablah angket ini sejujur-jujurnya karena tujuan pengisian angket ini adalah :
· Ingin mengetahui penilaian mu terhadap kualitas “Buku Ajar Membaca Cepat Berbasis Pendekatan Kontekstual untuk Siswa kelas X”
· Menjadi bahan pertimbangan dalam merencanakan perbaikan kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di masa yang akan datang.
2. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu pada tempat yang tersedia dengan keterangan skor sebagai berikut:
· Skor 5 apabila menurutmu sangat baik
· Skor 4 apabila menurutmu baik
· Skor 3 apabila menurutmu cukup baik
· Skor 2 apabila menurutmu kurang baik
· Skor 1 apabila menurutmu sangat kurang baik
3. Berikan saran dan pendapatmu mengenai buku ajar ini pada kolom yang telah disediakan!
4. Tulislah Identitasmu di bawah ini !
5. Terima kasih atas bantuan kalian
Nama siswa		: 
Kelas			:
Nama Sekolah		:




	No
	Indikator Penilaian
	Uraian
	Skor

	1.
	Kelayakan isi
	
	1
	2
	3
	4
	5

	
	
	a. Kejelasan materi buku ajar
	
	
	
	
	

	
	
	b. Kemudahan materi buku ajar
	
	
	
	
	

	
	
	c. Keruntutan materi
	
	
	
	
	

	
	
	d. Kesesuaian materi yang dijadikan dengan kehidupan sehari-hari
	
	
	
	
	

	2.
	Keterbacaan bahasa dan gambar
	a. Kejelasan penggunaan kalimat 
	
	
	
	
	

	
	
	b. Kemudahan pemahaman kalimat
	
	
	
	
	

	
	
	c. Kemudahan memahami istilah yang digunakan
	
	
	
	
	

	
	
	d. Penggunaan bahasa yang komunikatif
	
	
	
	
	

	
	
	e. Kejelasan gambar yang digunakan
	
	
	
	
	

	3.
	

Penyajian buku ajar
	a. Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan
	
	
	
	
	

	
	
	b. Penyajian materi dapat memberi kesempatan melaksanakan tugas secara mandiri
	
	
	
	
	

	
	
	c. Penyajian dapat menuntun siswa untuk menggali informasi
	
	
	
	
	


	4.
	Tampilan Buku Ajar
	a. Letak gambar (seimbang antara teks dan gambar)
	
	
	
	
	

	
	
	b. Ukuran gambar
	
	
	
	
	

	
	
	c. Warna gambar
	
	
	
	
	

	
	
	d. Bentuk gambar
	
	
	
	
	

	
	
	e. Konsisten penggunaan huruf (jenis dan ukurannya)
	
	
	
	
	

	
	
	f. Kemenarikan sampul buku ajar
	
	
	
	
	



Kolom Saran dan Pendapat:









Lampiran 7: 
Deskripsi Data Teks Pelajaran Bahasa Indonesia yang Digunakan
	No.
	Anatomi BTP
	Deskripsi Pendahuluan Buku
	Wujud Strategi Kontekstual
	Strategi Kontekstual

	1.
	Pendahuluan
	
	
	

	
	a.Cara Penggunaan buku
	
	
	

	
	b. Organisasi buku
	Daftar Isi, peta konsep
	Pemetaan Masalah
	Konstruktif

	
	c.Judul per pelajaran
	Tema
	Pengaitan Pengalaman
	Konstruktif


	
	d. Pemicu per pelajaran
	Motivasi untuk siswa
	Pemicu
	Konstruktif

	
	e. Pendahuluan per KD
	Tujuan, apersepsi
	Apersepsi
	Bertanya

	2.
	Materi 
	
	
	

	
	a. Benar
	Seperangkat materi/ pengetahuan yang benar dan disertai contoh 
	Objek Pengamatan
	Konstruktif

	
	b. Relevan dengan tujuan
	Tujuan sebagai penguatan skema awal dan dikaitkan dengan pengalaman sekarang
	Pengaitan Pengalaman
	Konstruktif

	
	c. Relevan dengan tema
	Materi dan bahan bacaan sesuai dengan tema
	Pengaitan Pengalaman
	Konstruktif

	
	d. Otentik
	Materi disertai rujukan, buku, majalah,surat kabar, dan lain-lain
	Pengaitan Pengalaman
	Konstruktif

	
	e. Baru 
	Materi bersumber dari bahan baru dan lama
	Pengaitan Pengalaman
	Konstruktif

	
	f. Bermakna
	Materi dalam bentuk kemungkinan-kemungkinan yang akan dikonstruksikan oleh siswa
	Kebermaknaan
	Refleksi

	
	g. Wacana Beragam
	Materi berupa contoh wacana beragam dari segi isi, bentuk, dan sumbernya
	Pemberian contoh
	Pemodelan

	
	h. Sesuai etika pengutipan
	Pengutipan sumber rujukan sesuai dengan kaidah sehingga mudah untuk di ceka
	Pembentukan etika
	Masyarakat belajar

	
	i. Disertai contoh local, regional dan global
	Materi contoh bersifat local, regional dan global
	Keberagaman contoh
	Pemodelan

	
	j. Disertai gambar bermakna
	Materi berupa gambar beragam baik isi, jenis, dan bentuknya
	Kebermaknaan
	Refleksi

	3.
	Penyajian Materi
	
	
	

	
	a. Mendorong siswa untuk mengkontruksi pengetahuan sendiri
	Pengetahuan yang menyangkut pengalaman siswa
	Dorongan melalui pertanyaan 
	Bertanya

	
	b. Mendorong siswa 
untuk menemukan sendiri pengetahuan baru dari suatu masalah 

	Pencarian data dari sumber berbeda
	Perluasan informasi
	Inkuiri


	
	c. Mendorong siswa untuk bertanya 

	Pengajuan pertanyaan kepada nara sumber dan guru 

	Bertanya 

	Bertanya 


	
	d. Mendorong siswa untuk belajar mandiri dan/ atau kelompok 

	Penugasan 

	Pemecahan masalah 

	Inkuiri

	
	e. Mendorong siswa untuk mengiden tifikasi pola melalui pemodelan 

	Contoh-contoh konkret seperti teks prosedur kompleks, teks deskriptif, laporan observasi
	Pemberian contoh 

	Pemodelan 


	
	f.Mendorong siswa untuk berpikir, merasa, dan berimajinasi 

	Pengungkapan kesan

	Berkarya 

	Penilaian otentik, konstruktif 


	
	g.Mendorong siswa untuk merenungkan teks

	
	
	

	
	h.Mendorong siswa untuk praktik sesuai dengan petunjuk praktik yang konkret 

	Mempraktikan sesuatu dengan kelompok 

	Kelompok, peniruan 

	Masyarakat belajar 


	
	i.Melalui latihan, pertanyaan, dan tugas siswa terdorong untuk memahami, mencoba, dan mengkomunikasikan 

	-
	-
	-

	4.
	Bahasa dan keterbacaan
	
	
	

	
	a.sesuai dengan perkembangan emosional siswa 

	Isi yang terkandung dalam kalimat sesuai dengan tingkat perkembangan pikiran, perasaan, dan etika siswa 

	Kesesuaian bahasa dengan emosi
	Konstruktif

	
	b. sesuai dengan perkembangan berpikir siswa 

	Kata, kalimat, wacana tidak ambigu 
Kata, kalimat, paragraf dalam wacana berhubungan secara logis 
	Kesesuaian bahasa dengan daya pikir 

	Konstruktif 


	
	c.sesuai dengan perkembangan sosial siswa 

	Bahasa yang digunakan: 
Baik yakni sesuai dengan keperluan komunikasi pembelajaran 
Benar yakni sesuai dengan kaidah kebahasaan 
Bahasa ragam formal sesuai dengan pembelajaran 
	Kesesuaian bahasa dengan kebutuhan sosial 

	Konstruktif




Lampiran 8 : Deskripsi Data Aspek Konteks Kehidupan Sehari-hari Siswa  
	No.
	Aspek Lingkungan Siswa
	Ya
	Deskripsi Lingkungan Siswa
	Tidak
	Deskripsi Lingkungan Siswa
	Wujud Kontekstual
	Strategi Kontekstual

	1.
	Apakah kamu punya kelompok belajar di rumah? 

	
	
• Mengerjakan tugas yang diberikan guru 
• Membahas hal yang sudah dan akan dipelajari 
• Mengerjakan PR 
• Mengerjakan soal dan tugas yang ada di buku 
• Belajar ketika ada tugas, PR, maupun ulangan harian 

• Belajar kelompok ketika ada tugas dari guru untuk berkelompok 


	
	
• Sendiri, dengan kakak maupun orang tua 
• Sendiri, membaca kembali pelajaran yang sudah dipelajari, diringkas 
• Les dengan guru mapel setiap hari tertentu, 
• Sendiri, membaca apabila ada yang tidak tahu tanya kakak maupun orang tua 
• Mencari referensi dari internet 
• Membaca sendiri materi yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya 

	Pemunculan masalah, 
Pemecah 
an masalah kelompok 
		Inkuiri 
Masyara 
kat belajar 

	




	2.
		Apakah kamu sena
ng bersekolah?



	
		Banyak teman, menambah ilmu 
• Banyak ilmu yang didapat 
• Mengenal banyak teman dari berbagai suku, agama, dan ras 
• Yang semula tidak bisa apa-apa sekarang bisa membaca menulis, menghitung,dan lain-lain 
• Bekal di masa depan untuk mewujudkan cita-cita


	12,5 
	
• Monoton 
• Bertemunya itu-itu saja 
• Bosan dengan pelajaran 

	Penciptaan rasa senang 
	Refleksi 



	
		Monoton 
• Bertemunya itu-itu saja 
• Bosan dengan pelajaran 




	Penciptaan rasa senang 

	Refleksi 


	3.
		Apakah orang tua mendukung cita-citamu? 



	
	Memberikan semangat dan motivasi 
•Menyuport dengan sarana-sarana untuk belajar 
•Selalu mengingatkan untuk belajar 
•Selalu mengingatkan untuk berdoa dan berusaha 
•Membiayai dan membrikan fasilitas yang dibutuhkan 
•Memberikan hadiah ketika mendapat nilai bagus 

	
		
• Cita-cita tidak sesuai dengan keinginan orang tua 
• Cita-cita terbentur biaya 
• Tidak adanya biaya dari orang tua 




	Dukungan atas cita-cita 

	Refleksi 


	4.
	Apakah materi/ isi buku pelaaran mendukung cita-citamu?
	
	• Mengarahkan cita-cita
• Memberi motivasi dan dorongan
• Memberikan banyak ilmu untuk meraih cita-cita
	
	• Tidak tahu
• Belum tahu
• Belum punya cita-cita
	Dukungan atas cita-cita
	Refleksi

	5.
	Apakah ada perpustakaan di sekolahmu?
	
	• Mengisi
waktu luang
• Mengerjakan tu
tugas dari
guru
• Saat pelaja
ran kosong
• Mencari refe
rensi bacaan
• Pada saat
Istirahat
• Ketika ada
tugas saja
	
	
	Penyediaan sarana
	Konstruktif

	6.
	Apakah kamu memanfaatkan perpustakaan itu?
	
	• Kadang-kadang membaca di perpustakaan
• Membaca ketika ada PR
• Membaca ketika ada lomba cerdas cermat
	
	
	
	

	7.
	Kapan biasanya kamu mengunjungi perpustakaan?
	
	• Kadang-kadang 
• Sering
• Selalu ke perpustakaan

	
	
	
	

	8.
	Untuk apa kamu ke perpustakaan?
	
	• Membaca buku
• Mencari PR

	
	
	
	

	9.
	Apakah di sekolahmu ada majalah dinding?
	
	• Ada



	
	
	
	

	10.
	Jika ada, apakah kamu suka membaca majalah dinding itu?
	
	• Kadang-kadang membaca
• Membaca ketika ada info penting
• Membaca ketika ada cerpen, puisi
	
	
	
	


 

Lampiran 9:  
Deskripsi Data Buku Teks Pelajaran Bahasa Indonesia yang Digunakan
	NO.
	Anatomi BTP
	Deskripsi Pendahuluan Buku
	Wujud Strategi Kontekstual
	Strategi Kontekstual

	1.
	Pendahuluan
	
	
	

	
	a.cara penggunaan buku
	-
	-
	-

	
	b. organisasi buku
	Daftar isi, peta konsep
	Pemetaan Masalah
	Konstruktif

	
	c. judul per pelajaran
	Tema
	Pengaitan pengalaman
	Konstruktif

	
	d. pemicu per pelajaran
	Ungkapan orang terkenal, motivasi untuk siswa
	Pemicu
	Konstruktif

	
	e. pendahuluan per KD
	Tujuan, apersepsi
	Apersepsi
	Bertanya

	2.
	Materi
	
	
	

	
	a. benar
	Seperangkat materi/pengetahuan yang benar dan disertai contoh
	Objek pengamatan
	Konstruktif

	
	b. relevan dengan tujuan
	Tujuan sebagai penguatan skema awal dan dikaitkan dengan pengalaman sekarang
	Pengaitan pengalaman
	Konstruktif

	
	c. relevan dengan tema
	Materi dan bahan bacaan sesuai dengan tema
	Pengaitan pengalaman
	Konstruktif

	
	d. otentik
	Materi disertai rujukan: buku, majalah, surat kabar, dan lain lain
	Pengaitan pengalaman
	Konstruktif

	
	e. baru
	Materi bersumber dari bahan baru dan lama
	Pengaitan pengalaman
	Konstruktif

	
	f. bermakna
	Materi dalam bentuk kemungkinan-kemungkinan yang akan dikontruks siswa
	Kebermaknaan
	Refleksi

	
	g. wacana beragam
	Materi berupa contoh wacana beragam dari segi idi, bentuk, dan sumbernya
	Pemberian contoh
	Pemodelan

	
	h. sesuai etika pengutipan
	h. sesuai etika pengutipan
Pengutipan sumber rujukan sesuai dengan kaidah sehingga mudah untuk dicek
	Pembentukan etika
	Masyarakat belajar





	
	i. disertai contoh lokal, regional, dan global
	Materi contoh bersifat, lokal, regional, dan global
	Keberagaman contoh
	Pemodelan

	
	j. disertai gambar bermakna
	Materi berupa gambar beragam baik isi, jenis, dan bentuknya: binatang, lautan, teknologi, pahlawan
	Kebermaknaan
	Refleksi

	3.
	Penyajian Materi
	
	
	

	
	a.Mendorong siswa untuk mengkontruksi pengetahuan sendiri
	Pertanyaan yang menyangkut kebutuhan bahan bacaan  siswa
	Dorongan melalui pertanyaan
	Bertanya

	
	b.Mendorong siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan baru dari suatu masalah
	Pencarian data dari sumber berbeda
	Perluasan informasi
	Inkuiri

	
	c.Mendorong siswa untuk bertanya
	Pengajuan pertanyaan kepada nara sumber dan guru
	Bertanya
	Bertanya

	
	d.Mendorong siswa untuk belajar mandiri dan/ atau kelompok
	Penugasan
	Pemecahan masalah
	Inkuiri

	
	e.Mendorong siswa untuk mengidentifikasi pola melalui pemodelan
	Contoh-contoh konkret seperti karangan, puisi, cerpen, dan sebagainya
	Pemberian contoh
	Pemodelan

	
	f.Mendorong siswa untuk berpikir, merasa, dan berimajinasi
	Pengungkapan kesan, pemunculan tema
	Berkarya
	Penilaian otentik, konstruktif

	
	g.Mendorong siswa untuk merenungkan makna
	
	
	

	
	h.Mendorong siswa untuk praktik sesuai dengan petunjuk praktik yang konkret
	Mempraktikan sesuatu dengan kelompok
	Kelompok, peniruan
	Masyarakat belajar

	
	i.Melalui latihan, pertanyaan, dan tugas siswa terdorong untuk memahami, mencoba, dan mengkomunikasikan
	-
	-
	-

	4.
	Bahasa dan Keterbacaan
	
	
	

	
	a.sesuai dengan perkembangan emosional siswa
	Isi yang terkandung dalam kalimat sesuai dengan tingkat perkembangan pikiran, perasaan, dan etika siswa
	Kesesuaian bahasa dengan emosi
	Konstruktif

	
	b. sesuai dengan perkembangan berpikir siswa
	Kata, kalimat, wacana tidak ambigu
Kata, kalimat, paragraf dalam wacana berhubungan secara logis
	Kesesuaian bahasa dengan daya pikir
	Konstruktif

	
	c.sesuai dengan perkembangan sosial siswa
	Bahasa yang digunakan:
Baik yakni sesuai dengan keperluan komunikasi pembelajaran
Benar yakni sesuai dengan kaidah kebahasaan
Bahasa ragam formal sesuai dengan pembelajaran
	Kesesuaian bahasa dengan kebutuhan sosial
	Konstruktif















Lampiran 10:
Penerapan Wujud Kontekstual pada Bahan Ajar Membaca Cepat
	No.
	Strategi
Kontekstual
	Wujud Strategi
Kontekstual
	Deskripsi Isi Bahan ajar
	Contoh

	1.
	a.Konstruktif
	a.Penggunaan
kata kerja operasional
	Perumusan tujuan yang berupa kegiatan yang harus dilakukan siswa
	Setelah mengikuti pembelajaran, kamu diharapkan dapat:
1. menuliskan teks wacana yang dibaca,
2. mengetahui pengertian teks deskriptif.
3. membaca contoh teks membaca cepat,
4. mengidentifikasi teks prosedur kompleks,
5. Mengidentifikasi teks deskriptif,
6. Mengidentifikasi teks laporan observasi
7. merefleksi atas pembelajaran yang baru saja berlangsung,
8. mengerjakan kegiatan lanjutan.

	
	
	b.Pemetaan Masalah

	Peta konsep kompetensi dasar,
Daftar isi
	Peta konsep tentang standar isi 2006 standar kompetensi dan kompetensi dasar membaca sastra
jenjang smp/mts mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia kelas X
Dafar Isi
Kata pengantar
Standar Isi 2006
Pendahuluan
BAB I
A.Hakikat Membaca
B.Kegiatan dalam Membaca
C.Jenis-jenis Membaca dan Aspek Kegiatannya
BAB  II
A.Pengertian Membaca
B.Teknik-teknik Membaca Cepat
C.Langkah-labgkah Membaca Cepat
BAB  III
A.Metode ICARE
B.Cara Mengukur Kemampuan dan Kecepatan Membaca
C.Pengukuran Pemahaman Isi Bacaan
D.Mengukur Kemampuan Membaca
Penutup
A.Simpulan
B.Saran


	
	
	c.Pemahaman atas masalah
	Berorientasi pada proses dan membuka pengembangan pemahaman siswa secara individu
	Setiap langkah kegiatan dilakukan secara bertahap. Misalnya
1. Sebutkan bahan bacaan yang pernah kalian baca!
2. Pilihlah salah satu judul dan ceritakan secara singkat dengan bahasa kalian sendiri!
3. Bagaimana kesan/tanggapan kalian setelah membaca ketiga teks tersebut? 
4.Bacalah teks tersebut dan hitung kecepatan membaca yang kalian lakukan!
5. Laporkan hasil pekerjaanmu dalam kertas selembar!

	
	
	d. Kesesuaian bahasa dengan emosi, daya pikir, dan sosial
	Bahasa yang digunakan sesuai dengan keperluan komunikasi pembelajaran
	Setiap siswa saling mendorong kesuksesan antarsatu sama lain. Siswa mempelajari materi pembelajaran bersama siswa lain, saling menjelaskan cara menyelesaikan tugas pembelajaran, saling menyimak penjelasan masing-masing, dan saling mendorong untuk bekerja keras.

	2.
	Inkuiri
	a.Pemunculan masalah
	Tugas individu dan kelompok
	Ketika siswa mempunyai masalah untuk mengerjakan soal tersebut. Misalnya soal terlalu sulit, kurangnya pemahaman, dan sebagainya.

	
	
	b. Pemecahan masalah
	Penugasan secara individu maupun kelompok,
	1. Kerjakan secara individu!
2. Pilih dan bacalah salah satu novel remaja yang menurut kalian menarik!
3. Buatlah sinopsisnya!

	
	
	d. Perluasan informasi
	Pencarian data dari sumber berbeda
	Untuk memperluas informasi siswa tentang materi, siswa disarankan untuk mencari sumber lain, misalnya dari buku dan internet.

	3.
	Bertanya
	a. Tanya jawab
	Memberi kesempata siswa untuk mengembangkan pengetahuan dasar siswa
	Kegiatanberdiskusi sesame siswamaupun guru

	
	
	b.Bertanya kepada narasumber
	Pengajuan pertanyaan kepada guru
	1. Pengajuan pertanyaan yang dilakukan ketika kegiatan berdiskusi dengan guru.
2. Menanyakan materi yang belum dipahami.


	4.
	Masyarakat
Belajar
	Pembentukan etika
	Pengutipan sumber rujukan sesuai dengan kaidah sehingga mudah untuk dicek
	Nurhadi (2005:31) mengungkapkan membaca cepat dan efektif yaitu jenis membaca yang mengutamakan kecepatan, dengan tidak meninggalkan pemahaman terhadap aspek bacaannya. 

	5.
	Pemodelan
	Pemberian contoh
	Materi berupa contoh wacana beragam dari segi isi, bentuk, dan sumbernya
	Contoh teks prosedur kompleks, teks deskriptif,  dan laporan observasi

	6.
	Refleksi
	Kebermak
naan
	Disertai gambar bermakna
	Disertai gambar pendukung sesuai materi pada kompetensi dasar. Misalnya gambar buku dan cover depan yang menarik siswa untuk membaca 

	7.
	Penilaian otentik
	berkarya
	Membuat karya individu mapun kelompok
	Buatlah dua teks wacana dengan judul yang kamu sukai!




Lampiran 11: Deskripsi Data Hasil Uji Produk
Data Hasil Penilaian dan Pendapat Ahli Materi dari Aspek Kelayakan Isi
	No.
	Indikator Penilaian
	Skor

	1.
	Materi sesuai dengan SK dan KD
	

	2.
	Materi yang disajikan buku ajar menggunakan konsep secara benar dan tepat
	

	3.
	Materi yang disajikan buku ajar menggunakan contoh yang sesuai.
	

	4.
	Materi yang disajikan buku memiliki alur pikir yang runtut dan utuh.
	

	5.
	Materi yang disajikan mudah di pahami.
	

	6.
	Materi berhubungan dengan karakteristik berpikir aktif.
	

	7.
	Materi yang disajikan kontekstual
	

	8.
	Materi yang disajikan menggunakan fakta-fakta yang akurat
	

	9.
	Materi berhubungan dengan karakteristik berpikir kreatif
	

	10.
	Materi berhubungan dengan karakteristik berpikir inovatif.
	

	
	Rata-rata Skor
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ABSTRACT

The objective of the research was to develop contextual-based Indonesian language
teaching materials to improve the reading skills of Grade VIII students at SMP
Negeri 7 Siobon, Mandailing Nata Regency. The background of this research is the
low reading skills of students caused by the lack of interesting, contextual teaching
materials that are appropriate to students' needs and the curriculum. This research
used a Research and Development (R&D) approach with a modified Borg and Gall
development model. The development process consisted of preliminary studies,
planning, product development, expert validation, limited trials, product revision, and
field trials. The trial subjects were 30 Grade VIII students, with data collected
through validation questionnaires, student feedback questionnaires, and reading
ability test instruments. The validation results showed that the teaching materials
received excellent ratings from material experts and instructional design experts, with
an average score of 4.5 (very good). Teacher assessments also showed an average
score of 4.2—4.5, categorized as good to very good. During the field trial phase, the
average student response score to the teaching materials was 3.8 (good category),
covering aspects of content appropriateness (3.98), language and image readability
(3.7), material presentation (3.8), and visual appearance (3.7). Furthermore, the
effectiveness test results showed an increase in students' reading ability based on the
pretest and posttest results. Students showed an increase in scores on indicators of the
ability to find explicit and implicit information, and summarize the content of the
reading. The developed teaching materials featured contextual reading texts,
reflective activities, evaluations, and exercises structured based on a contextual
approach that took into account the students' environment and culture. The learning
was structured in stages and encouraged students to think critically and actively in
understanding the reading content. Thus, the developed teaching materials proved to
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